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ABSTRAK
PENGARUH STRATEGI TRUE OR FALSE DENGAN HASIL BELAJAR 
MATEMATIKA DI KELAS IV MI AL KHAIRIYAH KANGKUNG 
BANDAR LAMPUNG
Oleh :
Rohayah Intan Puji Septiani
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar matematika siswa 
yang disebabkan oleh rendahnya keinginan belajar. Dalam kegiatan belajar, keinginan
belajar merupakan kekuatan yang mendorong individu melakukan kegiatan belajar 
untuk mencapai tujuan belajar yang optimal. Terlebih pada mata pelajaran 
matematika, yang memiliki karakteristik kajian objek yang abstrak, sehingga sangat 
membutuhkan ketekunan dan keinginan belajar yang kuat untuk memahaminya. Hal 
ini sesuai dengan fakta lapangan yang peneliti temukan pada saat pra survey di kelas 
IV MI Al- Khairiyah Kangkung Bandar Lampung.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh yang 
positif dan signifikan strategi  True or False dengan hasil belajar matematika di kelas 
IV MI Al- Khairiyah Kangkung Bandar Lampung. Dengan itu, tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh strategi  True or False dengan hasil belajar matematika 
di kelas IV MI Al- Khairiyah Kangkung Bandar Lampung. 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Al- Khairiyah Kangkung Bandar Lampung
dengan jumlah populasi yaitu seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 38 siswa. 
Adapun jumlah sampel sebanyak 38 siswa yang diambil dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain 
penelitiannya adalah penelitian eksperimen. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan soal pilihan ganda yang berjumlah 25 butir soal. Teknik 
analisis yang digunakan adalah Uji t. Uji prasyarat analisis berupa uji normalitas dan 
linieritas. Teknik analisis dan uji prasyarat analisis menggunakan bantuan program 
Microsoft Excel.
Hasil analisis dengan uji t menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara strategi True or False dengan hasil belajar matematika di kelas IV 
MI Al Khairiyah Kangkung Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan dari besarnya nilai 
thitung sebesar 1,270. Jika nilai rhitung dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 1,684 pada 
taraf signifikansi 5% dapat ditarik kesimpulan ݐhitung		<	ݐ୲ୟୠୣ୪	begitu juga dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak 
artinya terdapat hubungan positif dan signifikan antara strategi  True or False dengan 
hasil belajar matematika di kelas IV MI Al- Khairiyah Kangkung Bandar Lampung.




اٗدۡشُر َتۡمِّلُع ا َّمِم ِنَمِّلَُعت َنأ َٰٓىلَع َكُِعبََّتأ َۡلھ ٰىَسوُم ۥَُھل َلَاق٦٦  
Artinya: “Musa berkata kepada Khidhr: “ bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar diantara ilmu yang telah dijarkan 
kepadamu?” (QS Al Kahf : 66)1
                                                
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah.(Bandung: Diponegoro, 2013)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Di era globalisasi, pendidikan memegang peranan penting dalam 
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu 
pendidikan hendaknya dikelola dengan baik. Pada Pasal 3 Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa;
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya, untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara.1
Menurut Muhammad Noor Syam, pendidikan adalah aktivitas dan usaha 
manusia untuk meningkatkan kepribadian dengan jalan membina potensi-potensi 
pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, rasa, dan budi nurani) dan jasmani (panca 
indra serta keterampilan-keterampilan ). Lebih lanjut, Noor Syam menyatakan
pendidikan adalah hasil atau prestasi yang dicapai oleh perkembangan manusia 
dan usaha lembaga-lembaga pendidikan dalam mencapai tujuannya”.2
                                                          
1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana Prenadamedia Group, 2013), h. 2
2 Sudarwin Danim, Pengatar Kependidikan, Landasan, Teori, dan 234 Metafora pendidikan, 
(Bandung:  Alfabeta,2013), h. 6.
2Maka, dari teori pengertian pendidikan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah proses penyiapan subjek didik menuju manusia masa depan 
yang bertanggung jawab.
Berkaitan dengan itu, pendidikan bagi umat manusia merupakan 
kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama 
sekali mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan 
aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera, dan bahagia.3 Islam sebagai agama 
rahmah li al-alamin sangat mewajibkan umatnya untuk selalu belajar. Bahkan, 
Allah SWT dalam firman-Nya dalam Al-Quran, mengawali menurunkan ayat 
pada rasul-Nya, Nabi Muhammad Saw berkaitan dengan pentingnya belajar.
ٱ ۡق ۡأَر ِبٱ ۡس ِم َكِّبَرٱيِذَّل ََقلَخ١ ََقلَخٱ ِۡلإ َٰسن َن ۡنِم ٍَقلَع٢ٱ ۡق ۡأَر َكُّبَرَو
ٱ َۡلأ ۡك ُمَر٣   ٱيِذَّل َمَّلَع ِبٱ ۡل َِمَلق٤   َمَّلَعٱ ِۡلإ َٰسن َناَم َۡمل َۡعی َۡمل٥    
  
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. (2) Dia 
telah menciptakan manusia dari 'Alaq. (3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
paling Pemurah. (4) Yang mengajar manusia dengan pena. (5) Dia mengajarkan 
kepada manusia apa yang belum diketahuinya (QS al-‘Alaq  : 1-5)4
Maka Agama Islam juga menganjurkan manusia untuk selalu beriman 
dan belajar agar berguna untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh 
manusia dalam kehidupan. Oleh karena itu kita diajak oleh Allah untuk 
                                                          
3 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013 ), h.2
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah. (Bandung: Diponegoro, 2013)
3merenungkan, mengamati, dan membandingkan antara orang yang mengetahui 
dan yang tidak.5Sebagaimana firman allah sebagai berikut :
 ۡن ََّمأ َُوھ َٰق ٌِتن َٓاناَء َءٱ ۡیَّل ِلدِجاَس ◌ٗا َٓاقَوِمئ ◌ٗا َۡحی ُرَذٱ ٓۡلأ َةَرِخ َۡریَو ْاوُج ۡحَر َةَم ِھِّبَرۗۦ ُۡلق ۡلَھ
 َۡسیيَِوتٱ َنیِذَّل َۡعی َنوَُمل َوٱ َنیِذَّل َلا َۡعی َۗنوَُملاَمَِّنإ ُر َّكََذَتی ْاُولُْوأٱ َۡلأ ۡل َٰب ِب  ٩
Artinya: ( Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadat diwaktu-waktu malam dengan sujud dan 
berdiri, sedang ian takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 
rahmat Tuhannya? Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?”  
sesungguhnya orang yang barakallah yang dapat menerima pelajaran. 
(QS. Az Zumar: 9).6
Sebagai kegiatan belajar, makna membaca (iqra’) memiliki pengertian 
yang sangat luas. Substansinya memerintahkan manusia dengan akal pikiran 
yang dimiliki dapat mendayagunakannya untuk memperoleh ilmu pengetahuan 
dan inilah karakteristik penting yang dimiliki manusia yang membedakannya 
dengan makhluk hidup lainnya.
Berkaitan dengan hal di atas, belajar menjadi sebuah proses untuk 
mencapai berbagai kompetensi, keterampilan, dan sikap bagi peserta didik. 
Dalam pengertian ini, belajar diartikan sebagai aktivitas yang dilakukan 
pembelajar (peserta didik) untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui 
pelatihan-pelatihan atau pengalaman-pengalaman belajar. Dengan demikian, 
                                                          
5Ibid, h.38.
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya.
4singkatnya dengan aktifitas belajar diharapkan dapat membawa perubahan bagi 
pembelajar, baik perubahan kognitif, sikap, maupun keterampilan.7
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang dipelajari semua 
jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-kanak secara informal.8 Dalam 
kehidupan sehari-hari, matematika mempunyai kedudukan penting sebab banyak 
personalan yang memerlukan pemecahan masalah secara berfikir matematis.
Mempelajari matematika di tingkat SD/MI bertujuan mempersiapkan 
siswa agar mampu menggunakan matematika dan pola berpikir matematika 
dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. Melalui aktivitas dasar belajar 
seperti berfikir secara logis, rasional, kritis, cermat, dan efektif maka siswa 
didorong memecahkan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam pembelajaran matematika terdapat suatu proses belajar mengajar.
Kedua aspek ini saling berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada 
saat terjadi interaksi antar pendidik dan peserta didik, peserta didik dengan 
peserta didik, antar peserta didik dengan lingkungan disaat pembelajaran 
matematika sedang berlangsung.9 Untuk itu, pembelajaran dikatakan berjalan 
dengan baik apabila guru mampu menumbuhkembangkan kesadaran peserta 
didik untuk belajar, sehingga pengalaman yang diperoleh peserta didik selama 
                                                          
7 Baharuddin, Esa Nur Wahyuni. Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: AR-Ruzz 
Media, 2015), h. 13-15
8 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:Prenadamedia, 
2016), h. 19
9 Ibid h. 187
5mereka terlibat didalam proses pengajaran dapat dirasakan manfaatnya secara 
langsung bagi perkembangan belajar peserta didik
Terkait itu, guru menempati posisi penting dalam menciptakan suasana 
belajar yang kondusif dan menyenangkan untuk mengarahkan siswa mencapai 
tujuan secara optimal. Dalam hal ini, guru berperan, baik sebagai fasilitator, 
motivator, mediator, dan evaluator bagi terwujudnya kegiatan belajar siswa yang 
dinamis dan inovatif.10 Karena itu dalam pembelajaran, kedudukan guru 
memiliki peran sentral dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih hidup 
dan menyenangkan. Dalam hal ini, diantaranya kemampuan guru memilih dan 
menerapkan secara tepat berbagai strategi pembelajaran yang sesuai.
Pembelajaran adalah suatu proses inovasi berkesinambungan. Dalam 
artian selalu dilakukan perbaikan dan pembenahan menuju peningkatan kualitas 
pembelajaran yang lebih baik. Terlebih dalam penggunaan metode pembelajaran 
senantiasa diusahakan untuk dikembangkan guna semakin memacu keaktifan 
siswa dalam belajar. Hal ini penting diupayakan, sebab filosofis belajar adalah 
siswa sebagai subjek (pelaku) belajar. Ketika mereka belajar secara aktif, mereka 
secara langsung telah mengembangkan rasa ingin tahunya terhadap segala 
sesuatu dan ini menjadi modal besar mereka untuk belajar lebih banyak. Dengan 
demikian, pemahaman materi siswa terhadap apa yang dipelajari lebih 
menyeluruh/luas, mendalam, dan konkrit, serta apa yang dipelajari akan lebih 
bermakna, dan tertanam dalam pikiran siswa sebab pengetahuan yang diperoleh 
                                                          
10 Ibid h. 187
6tersimpan lebih lama dalam ingatan (memory).11 Pembelajaran merupakan proses 
interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. Lingkungan pembelajaran yang baik adalah lingkungan yang memicu 
dan menantang peserta didik belajar.12Tujuan pembelajaran pada dasarnya adalah 
kemampuan-kemapuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah memperoleh 
pengalaman belajar. Penguasaan kemampuan tersebut tidak lain adalah hasil 
belajar yang diinginkan. 
Pembelajaran didalam kelas, tidak akan terjadi dengan baik jika metode, 
strategi dan teknik tidak ada. Kegagalan pembelajaran sering dijumpai karena 
lemahnya system komunikasi. Guru perlu mengembangkan pola komunikasi 
yang baik. Komunikasi yang baik merupakan komunikasi yang transaksional 
atau ada timbal balik.Untuk mencapai hasil belajar yang optimal dianjurkan agar 
guru membiasakan diri menggunakan komunikasi banyak arah atau komunikasi 
sebagai transaksi, yakni komunikasi yang tidak hanya melibatkan interaksi 
dinamis antara guru dengan peserta didik, melainkan juga melibatkan interaksi 
dinamis antara peserta didik dengan peserta didik lainnya13.
Penerapan strategi True or False (benar atau salah) merupakan aktifitas 
kolaboratif yang dapat mengajak peserta didik untuk terlibat ke dalam 
pembelajaran dengan segera. Strategi ini menumbuhkan kerjasama tim, berbagi 
                                                          
11 Ida Fiteriani, Analisis Perbedaan Hasil Belajar Kognitif Menggunakan Metode 
Pembelajaran Kooperatif yang Berkombinasipada Materi IPA di MIN Bandar Lampung, Jurnal 
Pendidikan dan Pembelajaran Dasar Volume 4 Nomor (2 Oktober 2017) p-ISSN 2355-1925
12 Sri Anitah, Strategi Pembelajaran di SD, ( Jakarta : Universitas Terbuka, 2013 ) h.7,18.
13 Tutik Rahmawati,DaryantoTeori Belajar dan Proses Pembelajaran yang Mendidik ( 
Yogyakarta: Gava Media, 2015 ), h.151.
7pengetahuan dan belajar secara langsung.14 Strategi ini mempunyai level kognitif 
(berfikir) dari tingkat pengetahuan hingga sintesis, dan menggunakan kartu 
sebagai media pembelajarannya.
Strategi ini mempunyai kelebihan yakni siswa dapat belajar secara 
langsung tentang materi yang dipelajari, karena antar siswa diminta saling 
bekerjasama sehingga dari itu siswa dapat mengungkapkan alasan mengapa 
memilih jawaban benar atau salah. Dengan itu, diharapkan, strategi ini dapat 
membuat siswa tertarik dan senang terhadap materi yang disampaikan guru, 
sehingga akhirnya tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan saat proses 
pembelajaran matematika di kelas IV MI Al-Khairiyah Kangkung Bandar 
Lampung, diketahui bahwa kegiatan belajar matematika belum melibatkan 
keaktifan siswa secara keseluruhan. Dalam proses pembelajaran matematika di 
kelas masih sering menggunakan strategi ekspositori (kegiatan pembelajaran 
yang berpusat pada guru), yaitu dimana guru yang lebih dominan dalam 
menyampaikan materi, sehingga mengakibatkan siswa kurang aktif dan leluasa 
dalam menyampaikan ide-idenya.
Dalam kondisi tersebut, banyak peserta didik menganggap matematika 
sebagai pelajaran yang sulit untuk dipahami. Hal itu menurut analisis peneliti 
disebabkan diantaranya guru kurang mampu memilih dan menerapkan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik kelas 
                                                          
14Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustakan Madani, 2013. h 24
8IV. Hal ini menyebabkan suasana pembelajaran menjadi kurang menyenangkan 
bagi peserta didik sehingga kemampuannya dalam pembelajaran matematika 
belum maksimal.
Hasil observasi peneliti di atas diperkuat juga dengan hasil wawancara 
dengan wali kelas IV Ibu Solikhan S.Pd dimana beliau menyatakan bahwa dalam 
proses pembelajaran matematika, umumnya dan biasanya metode/strategi yang 
digunakan menggunakan metode ceramah dan penugasan, dimana guru 
menjelaskan dan siswa menyimak dengan seksama. Misalnya ada siswa yang 
ingin bertanya atau belum paham apa yang telah disampaikan, dipersilahkan 
untuk mengajukan pertanyaan atau tanggapan. Di akhir pembelajaran, guru 
memberikan tugas atau latihan untuk dijawab oleh siswa, baik untuk dikerjakan 
secara individu maupun kelompok.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas, baik guru maupun 
peserta didik seharusnya bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan 
pembalajaran. Ini sesuai dengan teori pembelajaran aktif dimana pembelajaran 
yang efektif adalah pembelajaran yang mampu melibatkan keaktifan siswa secara 
menyeluruh di dalam kelas. Dengan ungkapan lain, dapat dikatakan semakin 
tinggi partisipasi belajar siswa, maka semakin tinggi pula kemungkinan 
pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien.
Terkait, penggunaan strategi pembelajaran ekspositori yang digunakan 
saat proses pembelajaran matematika, menurut analisis penulis tidak maksimal 
untuk mendorong keaktifan siswa dalam belajar matematika. Sebab dalam proses 
9belajar mengajar siswa terlihat pasif, tidak leluasa mengajukan pertanyaan atau 
pun mengutarakan pendapatnya, dan juga banyak peserta didik malas dan tidak 
percaya diri mengerjakan soal di depan kelas.
Kondisi pembelajaran di atas membuat peserta didik kurang bersemangat 
dalam belajar dan menyebabkan materi pelajaran matematika yang dipelajari 
tidak dapat dipahami dengan maksimal. Masalah seperti ini dapat mempengaruhi 
hasil belajar matematika siswa, dimana pencapaian hasil belajar siswa tidak 
mencapai target KKM yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
mengkaji dokumen hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika, yakni 
tampak terlihat hasil belajar yang dicapai belum memenuhi ketetapan.
Tabel 1
Data Hasil Ulangan Harian Pelajaran Matematika Kelas IV









80-100 2 2 4 10,52% Tuntas
( 28,95 % )60-70 3 4 7 18,43 %
50-60 5 3 8 21,05 % Belum Tuntas
( 71,05 % )50 < 10 9     19 50%
Jumlah 20 18 38 100 % 100 %
Sumber : Dokumentasi guru kelas IV
Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan hasil belajar peserta didik  mata 
pelajaran matematika dalam ranah kognitif (pengetahuan) hanya 28 % peserta 
didik yang mampu mencapai KKM, yaitu dengan nilai 60, sedangkan 71 % 
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peserta didik belum mampu mencapai KKM yang telah ditetapkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar matematika kelas IV masih rendah.
Berdasarkan data di atas, diduga salah satu faktor penyebab rendahnya 
hasil belajar siswa dalam pelajaran matematika adalah karena proses belajar yang 
belum maksimal. Untuk mengatasi masalah tersebut, langkah alternatif yang 
dapat dilakukan dengan memaksimalkan penggunaan strategi pembelajaran aktif 
True or False (benar atau salah) yang merupakan aktifitas kolaboratif yang dapat 
mengajak peserta didik untuk terlibat ke dalam pembelajaran secara aktif.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan paparan pada latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan 
beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Masih rendahnya hasil belajar peserta didik karena strategi pembelajaran 
yang digunakan kurang membangkitkan perhatian dan aktivitas peserta didik 
yang menyebabkan penerimaan pelajaran yang kurang optimal.
2. Kemampuan peserta didik dalam pelajaran matematika belum maksimal, 
karena kurangnya partisipasi peserta didik dalam proses belajar mengajar.
3. Dalam proses belajar mengajar matematika di kelas, sebagian peserta didik 
masih terlihat pasif, jarang mengajukan pertanyaan atau mengutarakan 
pendapatnya, banyak peserta didik didik malas, dan tidak percaya diri 




Dari beberapa masalah yang teridentifikasi, peneliti membatasi masalah 
penelitian pada masih rendahnya hasil belajar peserta didik karena strategi 
pembelajaran yang digunakan kurang membangkitkan perhatian dan aktivitas 
peserta didik dalam proses belajar mengajar matematika di kelas IV MI Al 
Khairiyah Kangkung Bandar Lampung.
D. Rumusan Masalah
Dalam suatu penelitian umumnya terdapat masalah yang akan 
diselesaikan. Oleh karena itu masalah penelitian harus diketahui secara jelas 
sehingga pemecahannya dapat dilakukan secara efektif. Berdasarkan latar 
belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dirumuskan permasalahan  yaitu 
“Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan strategi True or False dengan
hasil belajar matematika di Kelas IV MI Al- Khairiyah Kangkung Bandar 
Lampung?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari peneliti ini adalah untuk mengetahui pengaruh strategi 
pembelajaran True of False dengan hasil belajar matematika di Kelas IV MI Al-
Khairiyah Kangkung Bandar Lampung
F. Manfaat Penelitian
Apabila hasil penelitian ini dapat menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan strategi pembelajaran True or False ini ternyata dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa maka hal ini dapat memberi 
manfaat:
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a. Bagi Pendidik 
1. Merupakan umpan balik untuk mengetahui kesulitan siswa dalam belajar
matematika
2. Memperbaiki kinerja pendidik dalam pelaksanaan KBM  matematika
3. Meningkatkan gairah dalam melaksanakan KBM matematika
4. Pendidik lebih terampil dalam menggunakan strategi aktif dalam 
mengajar matematika
b. Bagi Peneliti. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bekal untuk menjadi 
calon guru yang profesional dan bertanggung jawab.
c. Bagi Peserta Didik
1. Meningkatkan motivasi belajar siswa mempelajari matematika
2. Meningkatkan pemahaman tentang konsep-konsep matematika dan 
menumbuhkan kemampuan berfikir kritis, logis, dan analitis siswa.





1. Strategi Pembelajaran Aktif
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Aktif
Aktif diartikan peserta didik mampu berinteraksi untuk 
menunjang pembelajaran, memberikan tanggapan, mengungkapkan ide 
dan mendemonstrasikan gagasan atua idenya. Guru aktifkan akan 
memantau kegiatab belajar peserta didik, memberikan umpan balik, 
mengajukan pertanyaan menantang dan mempertanyakan gagasan anak 
didik. Dengan memberikan kesempatan peserta didik aktif dalam belajar 
maka akan mendorong kreativitas peserta didik dalam memecahkan 
masalah.1
Pembelajaran aktif sebenarnya  mengacu kepada memberikan 
sesuatu yang berbeda kepada orang yang berbeda. Jadi pembelajaran 
aktif sebenarnya mengakomodasi perbedaan yang ada diantara individu 
peserta didik. Seperti diketahui setiap peserta didik bersifar unik. Peserta 
didik yang satu berbeda dengan peserta didik yang lainnya dilihat dari 
                                                          
1Hamzah  B. Uno dan Mohamad Nurdin. Belajar dengan Penedekatan Pailkem 
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan kreatit, Efektif, Menarik (Bumi Aksara. Jakarta : 2013) h. 
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berbagai sisi. Oleh karena itu ada beberapa definisi mengenai 
pembelajaran aktif.
Paul & Faust (dalam Junaedi dkk) mengungkapkan bahwa 
belajar aktif secara seederhana merupakan segala sesuatu yang 
dilakukan peserta didik selain hanya menjadi pendengar pasif ceramah 
dari guru. Hal ini meliputi segala sesuatu yang didengar, latihan menulis 
pendek dalam menaggapi materi dari guru sampai dengan latihan 
kelompok yang kompleks untuk menerapkan materi pembelajaran dalam 
situasi kehidupan nyata atau kehidupan yang baru.2
Sedangkan belajar aktif menurut Mayers & Jones, meliputi 
pembelajaran kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan diskusi 
yang penuh makna, mendengar, menulis, membaca dan merefleksi 
materi, gagasan, isu dan materi akademik. Pembelajaran aktif menurut 
Agus Suprijono adalah proses belajar yang menumbuhkan dinamika 
belajar bagi peserta didik.3
Menurut Machmud Pembelajaran aktif (active learning) 
dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang 
dimiliki oleh peserta didik, sehingga peserta didik dapat mencapai hasil 
belajar yang memuaskan sesuai dengan karakter pribadi yang mereka 
                                                          
2 Nur Asiyah,Analisis Kemampuan Praktik Strategi Pembelajaran Aktif (Active Learning) 
Mahasiswa Pgmi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Iain Raden Intan Lampung ( Jurnal Terampil 
Pendidikan dan Pembelajaran Dasar) Volume 4 Nomor 1 Juni 2017 p-ISSN 2355-1925
3 Agus Suparijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Pailkem(Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar,2013) h. 6
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milki. Di samping itu, pembelajaran aktif (active learning) juga 
dimaksudkan untuk menjaga perhatian peserta didik agar tetap tertuju 
pada proses pembelajaran.4
Menurut Silberman belajar aktif meliputi berbagai cara untuk 
membuat siswa aktif sejak awal melakukan aktivitas-aktivitas yang 
membangun kerja kelompok, dan dalam waktu yang singkat, dan 
membuat mereka berfikir tentang materi pelajaran.5
Dapat disimpulkan dari dua pendapat para ahli diatas , strategi 
pembelajaran yang membuat siswa menjadi aktif. Siswa diajak 
menyelesaikan masalah dengan menggunakan pengetahuan yang 
mereka miliki dan menerapkan apa yng telah mereka pelajari.
Agar belajar menjadi aktif, siswa harus menggunakan seluruh 
kemampuan untuk mengkaji gagasan-gagasan, memecahkan masalah 
yang diberikan dan menerapkan apa yang mereka pelajari. Belajar aktif 
menuntut siswa untuk bersemangat, gesit, menyenangkan dan penuh 
gairah sehingga siswa merasa lebih leluasa dalam berfikir dan 
beraktifitas.
Ketika siswa belajar dengan aktif, berarti mereka mendominasi 
aktifitas pembelajaran. Dengan ini mereka secara aktif menggunakan 
pikiran, baik untuk menemukan ide pokok dari materi pelajaran, 
                                                          
4 Sofan Amri, Implemetasi Pembelajaran Aktif dalam Kurikulum 2013 (Jakarta : Prestasi 
Pustaka, 2015), h. 34
5 Ibid h. 1
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memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka 
pelajari ke dalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata
Dengan belajar aktif pula, siswa diajak untuk turut serta dalam 
semua proses pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi juga 
melibatkan fisik. Dengan cara ini siswa akan merasakan suasana yang 
lebih menyenangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan.
Pernyataan inilah yang menjadi paham pembelajaran aktif. Siswa 
tidak hanya sekedar mendengarkan informasi dari guru, akan tetapi juga 
melihat apa yang dijelaskan oleh guru, selanjutnya siswa mendiskusikan 
apa yang mereka pahami dan terakhir dari kegiatan siswa adalah 
mengungkapkan kembali apa yang telah mereka dapatkan sehingga 
sangat memungkinkan bagi siswa untuk saling berbagi informasi. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Konfucius, yaitu:6
Apa yang saya dengar, saya lupa
Apa yang saya lihat, saya ingat
Apa yang saya lakukan, saya paham.
Dengan begitu, pertimbangan lain untuk menggunakan strategi 
pembelajaran aktif adalah realita bahwa siswa mempunyai cara belajar 
yang berbeda-beda. Ada siswa yang lebih senang membaca, ada yang 
senang berdiskusi dan ada juga yang senang praktek langsung. Inilah 
yang sering disebut dengan gaya belajar atau learning style.7
                                                          
6 Ibid h. 34
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Oleh karena itu, untuk membantu siswa memaksimalkan 
kegiatan belajarnya, maka kesenangan dalam belajar itu harus sebaik 
mungkin diperhatikan. Untuk dapat mengakomodir kebutuhan tersebut 
adalah dengan menggunakan variasi strategi pembelajaran yang 
beragam yang melibatkan indera belajar yang banyak.
b. Strategi Pembelajaran Aktif Tipe True or False
Pembelajaran tipe true or false merupakan salah satu 
pembelajaran aktif yang dikemukakan oleh Hisyam Zaini. Pembelajaran 
tipe true or false adalah aktivitas kolaboratif (kerjasama) yang dapat 
mengajak siswa untuk terlibat dalam materi pelajaran. 8Dengan 
menggunakan strategi ini guru dapat mengukur atau menilai tingkat 
kemampuan, pengetahuan dan pengalaman siswa, melalui strategi ini 
juga diharapkan siswa akan lebih aktif dan bersemangat dalam pengikuti 
pembelajaran.
Dalam pelaksanan strategi pembelajaran aktif tipe true or
false ini siswa dibagi atas beberapa kelompok kecil yang terdiri atas 4 
atau 5 anggota. Setiap siswa akan mendapatkan lembaran yang berisi 
pernyataan-pernyataan yang menyangkut tentang materi yang diajarkan. 
Siswa diminta untuk mengidentifikasi mana pernyataan yang benar atau 
yang salah. Siswa diberikan kesempatan untuk menjawab atau 
                                                          
8 Ibid h. 1 
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mengemukakan pendapat semampu mereka dalam batas waktu yang 
telah ditentukan.
Langkah-langkah penerapannya sebagai berikut:
1) Buatlah list pernyataan yang berhubungan dengan materi 
pembelajaran, separuhnya adalah benar dan separuhnya lagi salah
2) Tulislah masing-masing pernyataan pada selembar kertas yang 
berbeda. Pastikan bahwa pernyataan yang dibuat sesuai dengan 
jumlah peserta didik yang ada.
3) Beri setiap peserta didik satu kertas kemudian mereka diminta 
untuk mengidentifikasi mana pernyataan yang benar dan salah. 
Jelaskan pada peserta didik bebas menggunakan cara apa saja untuk 
menentukan jawaban
4) Jika proses ini selesai, bacalah masing-masing pernyataan dan 
mintalah jawaban dari kelas apakah pernyataan tersebut benar atau 
salah.
5) Berikan masukan untuk setiap jawaban, sampaikan cara kerja 
peserta didik adalah berkerjasama dalam mengerjakan tugas.
6) Tekankan bahwa kerja sama kelompok yang positif akan sangat 
membantu kelas.9
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran tipe true or false ini siswa dituntut untuk saling bekerja 
sama di dalam kelompok untuk dapat mengemukakan pendapat mereka 
dan dapat memecahkan masalah yang dihadapi. Pembelajaran ini dapat 
menumbuhkan kerjasama tim, berbagi pengetahuan dan belajar secara 
langsung. 
Dalam belajar kelompok, masing-masing anggota belajar dari 
temannya satu kelompok. Dengan pemahaman materi pelajaran yang 
baik, siswa dibebaskan untuk menentukan jawaban dengan cara mereka 
                                                          
9 Ibid, h. 24
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sendiri. Dengan demikian, siswa termotivasi belajar secara baik, siap 
dengan pekerjaannya, dan menjadi penuh perhatian selama jam 
pelajaran.
Sebagaimana strategi pembelajaran lain, strategi true or
false juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya adalah :
1) Dapat mengaktifkan seluruh peserta didik
2) Melatih peserta didik mengemukakan pendapatnya.
3) Melatih peserta didik menghargai pendapat orang lain
4) Dapat dilakukan untuk semua jejang pendidikan
Disamping mempunyai kelebihan juga mempunyai kekurangan :
1) Memerlukan waktu lama untuk mengahabiskan seluruh pernyataan.
2) Sulit membuat daftar pertanyaan yang bersifat aktual dan faktual.
3) Siswa sulit memjawab pernyataan yang ada, sehingga kelas menjadi 
gaduh.10
c. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar
Kata matematika berasal dari perkataan latin mathematika yang 
mulanya diambil dari Bahasa yunani mathematike yang berarti 
mempelajari, kata tersebut mempunyai asal kata katanya mathema yang 
berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Kata mathematike
                                                          
10Yessi Arfian Eka Ningrum, Keefektifan Strategi True or False dalam Pembelajaran IPS 
pada Siswa Kelas III SDN Jatingarang 03 Kabupaten Pemalang ,( Jurnal : FIP Universitas Negeri 
Semarang )
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berhubungan juga dengan kata lainnya yang hampir sama, yaitu mathein
atau mathenein yang artinya belajar (berpikir).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia matematika adalah ilmu 
tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur 
operasional yang digunakan dalam menyelesaikan masalah tentang 
bilangan11. Dalam penerapannya, matematika tidak terlepas dari agama 
Islam. Kebenaran ini terlihat dari ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan 
dengan matematika, diantaranya yaitu:
 َۡدقَّل َۡحأ ٰԩَص ُۡمھ ُۡمھَّدَعَواّدَع٩٤       
Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan Artinya: 
12menghitung mereka dengan hitungan yang teliti. (Qs. Maryam : 94)
Merujuk pada berbagai pendapat para ahli matematika SD dalam 
mengembangkan kreativitas dan kompetensi siswa, maka guru 
hendaknya dapat menyajikan pembelajaran secara efektif dan efisien, 
sesuai dengan kurikulum dan pola pikir siswa. Berikut ini adalah 
pemaparan pembelajaran yang ditekankan pada konsep-konsep 
matematika.
1) Penanaman Konsep Dasar (Penanaman Konsep), yaitu 
pembelajaran suatu konsep baru matematika, ketika siswa belum 
mempelajari konsep tersebut. Dalam kegiatan pembelajaran konsep 
dasar ini, media atau alat peraga diharapkan dapat digunakan untuk 
membantu kemampuan pola pikir siswa.
2) Pemahaman Konsep, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman 
konsep yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep 
                                                          
11 Hasan Sastra Negara, Konsep Dasar Matematika untuk PGSD, (Bandar Lampung:
AURA,2015), h.
12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah. (Bandung: Diponegoro, 2013)
21
matematika. Pemahaman konsep terditi atas dua pengertian. 
Pertama, merupakan kelanjutan dari pembelajaran penanaman 
konsep dalam satu pertemuan. Sedangkan kedua, pembelajaran 
pemahaman konsep dilakukan pada pertemuan yang berbeda tetapi 
masih merupakan lanjutan dari pemahaman konsep. Pada 
pertemuan tersebut, penanaman konsep dianggap sudah 
disampaikan pada pertemuan sebelumnya, di semester atau kelas 
sebelumnya.
3) Pembinaan keterampilan, yaitu pembelajaran lanjutan dari 
penanaman konsep dan pemahaman konsep. Pembelajaran 
pembinaan keterampilan bertujuan agar siswa lebih terampil dalam 
menggunakan berbagai konsep matematika.13
Berdasarkan konsep-konsep di atas diharapkan dalam 
pembelajaran matematika menghasilkan tujuan akhir agar siswa 
terampil dalam menggunakan konsep matematika dalam kehidupan 
sehari-hari. Secara umum, tujuan pembelajaran metematika diSekolah 
Dasar adalah agar siswa mampu dan terampil menggunakan 
matematika. 
Menurut Depdiknas, kompetensi atau kemampuan umum 
pembelajaran matematika di Sekolah Dasar, sebagai berikut:
1) Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
pembagian beserta operasi campurannya, termasuk yang melibatkan 
pecahan.
2) Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun 
ruang seerhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, dan 
volume.
3) Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat.
4) Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antar satuan dan 
penaksiran pengukuran.
5) Menentukan dan menafsirkan daa sederhana, seperti: ukuran 
tertinggi, terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan dan 
menyajikan.
                                                          
13Heruman, Model Pembelajaran Matematika, (Bandung: Remaja Rosda Karya,2014) h. 3
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6) Memecahkan masalah, melakukan penalaran dan 
mengomunikasikan gagasan secara matematika.14
Secara khusus, tujuan pembelajaran matematika di Sekolah 
Dasar, sebagaimana yang disajikan oleh Depdiknas, sebagai berikut:
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritme.
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan penyataan matematika.
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh.
4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah.
5) Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari15. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran mata pelajaran matematika 
tersebut, seorang guru hendaknya menciptakan kondisi dan situasi 
pembelajaran yang memungkinkan siswa membentuk, menemukan, dan 
mengembangkan pengetahuannya. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh 
Piaget, bahwa pengetahuan atau pemahaman siswa itu ditemukan, 
dibentuk, dan dikembangkan oleh peserta didik itu sendiri.16
                                                          
14 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenamedia 
Group, 2016), h. 190
15Hasan Sastra Negara, Konsep Dasar Matematika untuk PGSD, (Bandar Lampung: AURA, 
2015), h. 11
16Ahmad Susanto, Op.Cit., h. 191
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2. Belajar dan Hasil Belajar
a. Pengertian belajar
Untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, diperlukan aktifitas
belajar. Belajar juga sangat erat kaitannya dengan pendidikan. Banyak 
pakar pendidikan yang mendefinisikan belajar. Menurut Morgan belajar 
adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang 
terjadi sebagai suatu hasil dari latihan dan pengalaman.17 Sedangkan 
Sobry Sutikno mengartikan belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.18
Dengan belajar seseorang akan mendapatkan sesuatu hal baru 
yang merupakan hasil dari kegiatan belajar. Dengan kata lain, berarti 
seseorang dikatakan belajar jika mengalami perubahan sebagai hasil 
pengalaman yang dialaminya sendiri. Perubahan dalam tingkah laku 
dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik tetapi dapat juga ke
arah yang lebih buruk. Karena perubahan tingkah laku ini sangat 
dipengaruhi oleh interaksi seseorang dengan lingkungannya.
                                                          
17Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 84
18Pupuh Fathurrahman dan Subry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar: Strategi Mewujudkan 
Pembelajaran Bermakna melalui Konsep Umum dan Konsep Islami, (Bandung: Rafika Aditama, 
2014), h. 5
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Selain itu, pengertian belajar adalah proses yang berlangsung 
sepanjang hayat. Menurut Lester D. Crow dan Alice bahwasanya belajar 
adalah perolehan kebiasaan, pengetahuan dan sikap, termasuk cara baru 
untuk melakukan sesuatu dan upaya-upaya seseorang dalam mengatasi 
kendala atau menyesuaikan situasi yang baru.19 Jadi dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah proses mendapatkan pengetahuan dengan adanya 
perubahan dalam perilaku seseorang yang relatif menetap dan 
merupakan hasil dari interaksi dengan lngkungannya.
Dari proses belajar maka akan menghasilkan hasil belajar. Untuk 
menjadikan kegiatan belajar dapat mencapai hasil yang diinginkan, 
maka diperlukan pengetahuan prinsip-prinsip belajar yaitu:
1) Prinsip belajar adalah perubahan perilaku
Perubahan perilaku memiliki ciri positif, artinya perubahan 
perilaku diharapkan dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih 
baik. Untuk dapat dikatakan belajar, maka perubahan itu 
membutuhkan waktu yang cukup panjang. Selain itu, setiap 
individu harus melakukan sendiri pada proses belajarnya, karena 
belajar tidak dapat diwakilkan oleh orang lain. Jadi setiap individu 
harus terlibat secara langsung untuk mengalaminya.
2) Belajar merupakan proses
                                                          
19 Nyayu Khadijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 48
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Belajar terjadi karena didorong oleh kebutuhan dan tujuan 
yang ingin dicapai. Dalam mencapai tujuan tersebut maka ada 
proses yang cukup panjang yang harus dilaluinya, sehingga proses 
tersebut bermakna bagi yang mengalaminya
3) Belajar merupakan bentuk pengalaman
Pengalaman pada dasarnya adalah hasil dari interaksi antara 
peserta didik dengan lingkungannya.20 Dalam proses belajar 
perubahan perilaku bersifat relatif permanen atau tetap, yang terjadi 
karena pengalaman. Pengalaman pada dasarnya adalah hasil dari 
interaksi anta peserta didik dengan lingkungannya atau hal-hal yang 
pernah dialami. .
b. Teori Belajar 
Dalam hubungannya dengan dengan pembelajaran aktif, maka 
teori belajar yang selaras dengan itu adalah teori belajar kognitif. Teori 
belajar kognitif lebih mementingkan proses belajar daripada hasil 
belajar. Teori ini menekankan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh 
persepsi seerta pemahamannya tentang situasi yang berhubungan 
dengan tujuan belajarnya. 
Belajar merupakan perubahan persepsi dan pemahaman yang 
tidak selalu dapat terlihat sebagai tingkah laku yang tampak. Dengan itu, 
                                                          
20 Agus Suprijono, Cooperatif Learning Teori dan Aplikas PAILKEMi, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,2013), h. 4-5
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teori ini berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses internal 
perubahan persepsi dan pemahaman yang tidak selalu dapat terlihat 
sebagai tingkah laku yang tampak. Teori ini berpandangan bahwa 
belajar merupakan suatu proses internal yang mencakup ingatan, 
pengolahan informasi, emosi dan aspek kejiwaan lainnya.
Menurut pendekatan kognitif, dalam kaitan teori pemprosesan 
informasi, unsur terpenting dalam belajar adalah pengetahuan apa yang 
dimilki oleh setiap individu sesuai dengan situasi belajarnya. Persepsi 
kognitif membagi jenis pengetahuan menjadi tiga, yaitu sebagai berikut.
1) Pengetahuan deklaratif, yaitu pengetahuan yang dapat dinyatakan 
dalam bentuk kata atau disebut dengan pengetahuan konseptual.
2) Pengetahuan prosedural, yaitu pengetahuan tentang tahap-tahap 
atau proses-proses yang harus dilakukan atau pengetahuan tentang 
bagaimana melakukan (how to do)
3) Pengetahuan kondisional, yaitu pengetahuan tentang kapan dan 
mengapa (when and why) suatu pengetahuan dekralatif dan 
pengetahuan procedural digunakan.21
Menurut Bruner proses belajar terjadi karena adanya pengaruh 
kebudayaan terhadap tingkah laku individu. Untuk itu, maka 
perkembangan kognitif individu terjadi melalui tiga tahap yang 
ditentukan oleh caranya melihat lingkungan. 
1) Tahap enaktif. Dalam tahap ini peserta didik melakukan aktivitas-
aktivitas dalam upaya untuk memahami lingkungan sekitarnya, 
yaitu dengan pengetahuan motoriknya.
2) Tahap ikonik. Dalam tahap ini individu memahami objek-objek 
pada tahap sebelumnya melalu gambar, yaitu bentuk perumpamaan.
                                                          
21 Suyono, Hariyanto. Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya,2013), h. 75-76
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3) Tahap simbolik. Pada tahap ini individu telah mampu memiliki ide-
ide atau gagasan-gagasan abstrak yang sangat dipengaruhi oleh 
kemampuannya dalam berbahasa dan logika. Dengan memahami 
lingkungan sekitarnya melalui simbol-simbol bahasa, logika, 
matematika dan sebagainya.22
Perkembangan kognitif yang digambarkan Bruner merupakan 
proses penemuan konsep. Dengan begitu, berarti belajar akan berhasil 
jika proses pengajaran diarahkan pada penemuan konsep-konsep yang 
terdapat dalam pokok bahasan yang diajarkan. Hal ini selaras 
sebagaimana dijelaskan oleh Piaget, bahwa pengetahuan atau 
pemahaman siswa itu ditemukan, dibentuk, dan dikembangkan oleh 
peserta didik itu sendiri.23
Dengan demikian, untuk mencapai tujuan pembelajaran mata 
pelajaran matematika tersebut, seorang guru hendaknya menciptakan 
kondisi dan situasi pembelajaran yang memungkinkan siswa 
membentuk, menemukan, dan mengembangkan pengetahuannya. 
c. Hasil Belajar
Dari proses belajar maka akan menghasilkan hasil belajar. 
Selama ini hasil belajar merupakan cerminan dari keberhasilan proses 
belajar yang dilakukan. Hasil belajar dapat dijelaskan dengan 
memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. 
Pengertian hasil (product) menunjukkan pada suatu perolehan akibat 
                                                          
22 Agus Suprijono, Op. Cit, hal. 24.
23Ahmad Susanto, Op.Cit., h. 191
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dilakukannya suatu aktivitas dan proses yang mengakibatkan 
berubahnya input secara fungsional.
Menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya.24. Sedangkan Soedijarto mendefinisikan hasil 
belajar sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh peserta didik 
dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan 
pendidikan yang diterapkan.
Sementara itu hasil belajar itu dikatakan benar-benar baik, 
apabila memilki ciri-ciri sebagai berikut:25
1) Hasil belajar itu tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan 
oleh siswa. Dalam hal ini guru senantiasa membimbing dan melatih 
siswanya dengan baik. Jika hasil pengajaran yang diberikan tidak 
bertahan lama berarti pengajaran tersebut tidak efektif.
2) Hasil itu merupakan pengetahuan “asli” dan “autentik”. 
Pengetahuan yang didapat dari proses pengajaran itu merupakan 
bagian dari kepribadian setiap siswa sehingga akan mempengaruhi 
pandangannya dalam menghadapi suatu permasalahan. Sebab 
pengetahuan yang didapat dirasakan lebih bermakna.
Secara umum, bukti bahwa sesorang itu telah belajar adalah 
terjadi perubahan dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti 
menjadi mengerti. Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan 
pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belajar. Selain itu hasil 
                                                          
24 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), h.22
25Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:. Raja Grafindo Persada, 
2014), h. 49.
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belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidikan, sehingga 
hasil belajar yang diukur tergantung kepada tujuan pendidikan.
Dalam sistem pendidikan nasional, rumusan tujuan pendidikan, 
baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan 
klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar 
membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah efektif, dan 
ranah psikomotoris. Namun pada penelitian ini hasil belajar yang akan 
diteliti hanya pada ranah kognitif.
Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual 
ingatan kemampuan berfikir atau intelektual. Pada kategori ini hasil 
belajar terdiri dari enam tingkatan yang sifatnya hierarkis. Keenam hasil 
belajar meliputi: a) pengetahuan, b) pemahaman, c) aplikasi, d) analisis, 
e) sintesis, dan f) evaluasi. Sebelum ada revisi kemampuan kognitif, 
kemampuan evaluasi merupakan kemampuan kognitif tertinggi, 
kemampuan kognitif lainnya merupakan kemampuan prasyarat bagi 
kemampuan evaluasi.
Pada kerkembangan selanjutnya, Bloom dan Krathwol 
menyempurnakan kemampuan aspek kognitif ini dengan tahapan 
ketujuh yaitu kreativitas.26
1) Bidang Pengetahuan (C1). Istilah pengetahuan dimaksudkan 
sebagai terjemahan dari kata Knowladge dalam taksonomi Bloom. 
Dilihat dari segi proses belajar, istilah-istilah tersebut memang perlu 
                                                          
26 Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik, (Bandung : Alfabeta,2014) hal. 10
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dihafal dan diingat agar dapat dikuasainya sebagai dasar dagi 
pengetahuan atau pemahaman konsep-konsep lainnya.
2) Bidang Pemahaman (C2). Hasil belajar yang lebih tinggi dari pada 
pengetahuan adalah pemahaman. Dalam taksonomi Bloom, 
kesanggupan memahami setingakat lebih tinggi dari pada 
pengetahuan. Namun tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak 
perlu ditanyakan sebab untuk dapat memahami perlu terlebih 
dahulu mengetahui atau mengenal. 
3) Bidang Aplikasi (C3). Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada 
situasi kongkret atau situasi khusus. Abstraksi tersebut mungkin 
berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. Menerapkan abstraksi ke
dalam situasi baru disebut aplikasi mengulang-ulang 
menerapkannya. Pada situasi lama akan beralih menjadi 
pengetahuan hafalan atau keterampilan.
4) Bidang analisis (C4). Analisis adalah usaha menjadi melihat suatu 
integritas unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas. Analisis 
merupakan kecakapan yang kompleks, yang memanfaatkan 
kecakapan dari tiga tipe sebelumnya. Dengan analisis diharapkan 
seseorang mempunyai pemahaman yang komprehensif dan dapat 
memilahkan integritas menjadi bagian-bagian yang terpadu, untuk 
hal ini memahami cara bekerjanya, untuk hal lain lagi memahami 
sistematikanya.
5) Bidang Sintesis (C5). Pernyataan untuk unsur-unsur atau bagian-
bagian ke dalam bentuk menyeluruh disebut sintesis. Berfikir 
berdasarkan hafalan, berikir pemahaman berfikir aplikasi dan 
berfikir analisis dapat dipandang dapat dipandang konvergen yang 
satu tingkat lebih rendah daripada berpikir divergen. Dalam berfikir 
konvergen, pemecahan atau jawabanya akan sudah diketahui 
berdasarkan yang sudah dikenalnya. 
Berfikir sintesis adalah berfikir divergen. Dalam berfikir 
divergen pemecahan atau jawabannya belum dapat dipastikan. 
Mensintesiskan unit-unit terbesar tidak sama dengan 
mengumpulkannya kedalam satu kelompok besar. Berfikir sintesis 
merupakan salah satu terminal untuk menjadikan orang lebih 
kreatif27.
6) Bidang Evaluasi (C6). Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang 
nilai sesuatu yang mungkin dulihat dari segi tujuan, gagasan, cara 
bekerja, pemecahan, metode, materil, dan lain-lain. 
Mengembangkan kemampuan evaluasi penting bagi kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara. Mampu memberikan evaluasi tentang 
                                                          
27 Nana Sudjana,Penilian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung:Rosda Karya, 2014), h. 
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kebijakan mengenai kesempatan belajar, kesempatan kerja, dapat 
mengembangkan partisipasi, serta tangung jawabnya sebagai warga 
negara. Mengembangkan kemampuan evaluasi dilandasi 
pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis akan mempertinggi mutu 
evaluasinya28. 
7) Kreativitas. Pada perkembangan selanjutnya, Bloom dan Kathwol 
menyempurnakan kemampuan aspek kognitif ini dengan tahapan 
yang ketujuh yaitu kreatifitas. Kreativitas merupakan kemampuan 
kognitif tertinggi, menggantikan kemampuan evaluasi. Kreativitas 
adalah kemampuan untuk mengkreasi atau mencipta, yaitu 
kemampuan yang dipandang paling sulit dibandingkan kemampuan 
kognitif lainnya29. 
Tinggi 7.Kreativitas








Kemampuan menyusun seperti 




membedakan seperti merinci bagian-
bagian, hubungan antara dan 
sebagainya.
2.Pemahaman
Kemampuan memecahkan masalah, 
membuat bagan menggunakan konsep, 
kaidah, prinsip, metode, dan sebagainya
Rendah 
1.Pengetahuan
Kemampuan menterjemahkan, menafsirkan 
memperkirakan, memahami isi pokok, 
mengartikan dan sebagainya.
Kemampuan mengetahui atau mengingat istilah, fakta, atau aturan, 
urutan, metode, dan sebagainya. 
                                                          
28 Ibid hal 29
29 Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik, (Bandung: Alfabeta,2014) h. 10-11.
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Gambar 1
Jenis Perilaku dan Kemampuan Internal (Kognitif)
Menurut Taksonomi Bloom30
Dari berbagai aspek dan setelah melakukan revisi, taksonomi 
Bloom tetap menggambarkan suatu proses pembelajaran, cara 
memproses suatu informasi sehingga dapat dimanfaatkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
d. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Faktor yang mempengaruhinya yaitu
1) Faktor internal (faktor dari dalam diri peserta didik), yakni keadaan 
fisologis (jasmani) dan aspek psikologis (rohani).
a) Aspek fisiologis yaitu kondisi umum jasmani dan tonus 
(tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ 
tubuh dan sendi-sendinya. Kebugaran tubuh dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti 
pelajaran. Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat 
kesehatan indera pendengar dan indera penglihat, juga sangat 
mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam menyerap 
informasi dan pengetahuan, khususnya penyajian materi 
pelajaran di kelas.
                                                          
30Ibid . h. 11
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b) Faktor psikologis. Aspek psikologis yang dapat mempengaruhi 
kuantitas dan kualitas peroleh pembelajaran siswa yaitu:31
2) Kecakapan, kemampuan ataupun kecerdasan anak
Kemampuan intelegensi seseorang sangat mempengaruhi 
terhadap cepat dan lambatnya penerimaan informasi serta 
terpecahkan atau tidaknya suatu permasalahan. Kemampuan 
merupakan potensi dasar bagi pencapaian hasil belajar yang dibawa 
sejak lahir. Alfred Binnet membagi intelegensi ke dalam tiga aspek 
kemampuan yaitu: direction, adaption, criticism. 
Pertama, Direction yaitu kemampuan untuk memusatkan 
kepada suatu masalah yang dipecahkan. Kedua, Adaption artinya 
kemampuan untuk mengadakan adaptasi terhadap suatu masalah. 
Ketiga, Criticism artinya kemampuan untuk mengadakan kritik, 
baik terhadap masalah yang dihadapi maupun terhadap dirinya 
sendiri. 
3) Sikap siswa
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang 
relatif tetap terhadap objek orang, barang, dan sebagainya baik 
secara positif maupun negative
                                                          
31Muhibbin syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 133
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Sikap siswa yang positif, terutama kepada pendidik dan 
mata pelajaran yang pendidik sajikan merupakan pertanda awal 
yang baik bagi proses belajar peserta didik tersebut. Sebaliknya, 
sikap negatif  siswa terhadap pendidik dan mata pelajaran yang 
pendidik ajarkan, apabila diiringi kebencian kepada pendidik atau 
kepada mata pelajaran akan menimbulkan kesulitan belajar terhadap 
peserta didik tersebut.32
4) Bakat 
Menurut Chaplin, yang dimaksud drngan bakat adalah 
kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai 
keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan demikian, 
sebetulnya setiap orang memilki bakat dalam arti berpotensi untuk 
mencapai prestasi sampai tingkat tertentu. Sehubungan dengan hal 
tersebut, maka bakat akan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 
prestasi belajar.
5) Minat 
Minat berarti kecendrungan dan kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Seorang peserta didik yang 
menaruh minat besar terhadap pelajaran akan memusatkan 
perhatiannya lebih banyak daripada siswa lainnya. Kemudian 
karena pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah 
                                                          
32Ibid, h.135
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yang memungkinkan peserta didik tadi untuk belajar lebih giat lagi, 
dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan.33
6) Motivasi
Motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia 
maupun hewan yang mendorongnya berbuat sesuatu. Motivasi 
berarti pemasok daya untuk bertingkah laku secara terarah. 
7) Faktor Eksternal
Faktor eksternal siswa juga terdiri dari dua macam:
a) Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf 
administrasi, dan teman-teman se kelas dapat mempengaruhi 
semangat belajar seorang peserta didik. Para guru yang selalu 
menunjukkan sikap perilaku yang simpatik dan 
memperlihatkan suri tauladan yang baik khususnya dalam hal 
belajar, misalnya rajin membaca dan berdiskusi, dapat menjadi 
daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa.
Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi 
kegiatan belajar adalah orang tua dan keluarga peserta didik itu 
sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktek pengelolaan keluarga, 
ketegangan keluarga, dan demografi keluarga (letak rumah, 
                                                          
33 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2016), h. 17
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semuanya dapat memberi dampak baik maupun buruk terhadap 
kegiatan dan hasil belajar yang dicapai peserta didik.
b) Lingkungan Nonsosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan sosial adalah 
gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga 
peserta didik dan letaknya. Alat-alat belajar, keadaan cuaca dan 
waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor tersebut 
dipandang dapat menentukan tingkat keberhasilan belajar 
siswa.
B. Kerangka Berfikir
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam setiap penyelengaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini 
berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat 
bergantung pada proses belajar yang dialami peserta didik, baik ketika ia berada 
di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.34
Dalam melaksanakan kegiatan belajar dikelas kebanyakan guru hanya 
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori (pembelajaran yang berpusat 
pada guru sehingga mengakibatkan siswa merasa jenuh dan bosan). Oleh sebab 
alternatif mengatasi masalah tersebut dengan menggunakan strategi 
pembelajaran aktif True or False. 
                                                          
34Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2014) h. 36
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Dalam pelaksanan strategi pembelajaran aktif tipe true or false ini siswa 
secara berkelompok diminta mengidentifikasi mana pernyataan yang benar atau 
yang salah pada lembaran pernyataan yang dibagikan guru terkait materi yang 
diajarkan. Dalam situasi masih berkelompok, selanjutnya siswa diminta 
menjawab atau mengemukakan pendapat guna menjelaskan jawaban mana 
pernyataan benar dan mana yang salah tersebut.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran tipe true or false ini siswa dituntut untuk saling bekerja sama di 
dalam kelompok untuk dapat mengemukakan pendapat mereka dan dapat 
memecahkan masalah yang dihadapi. Dengan demikian, pembelajaran ini 
menumbuhkan kerjasama tim, berbagi pengetahuan dan belajar secara langsung. 
Dalam belajar kelompok, masing-masing anggota belajar dari temannya 
satu kelompok. Pentingnya hubungan antar teman sebaya di dalam ruang kelas 
sebab pengaruhnya sangat besar dan karena itu dapat digunakan untuk tujuan-
tujuan positif dalam pembelajaran di dalam kelas. Para siswa termotivasi belajar 
secara baik karena pengaruh temannya.
Dengan demikian, strategi pembelajaran ini bertujuan agar siswa terlibat 
secara aktif, meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan kreatifitas guru dan 
siswa, serta dapat menciptakan suasana kelas yang tidak membosankan atau 
suasana kelas yang menyenangkan, dan dapat memotivasi siswa untuk dapat 




Permasalahan ; Penggunaan strategi 
yang kurang tepat, sehingga 
berdampak pada hasil belajar 
matematika yang kurang maksimal
Solusi alternatif, dengan 
menggunakan strategi pembelajaran 
aktif  True or False pada mata 
pelajaran matematika
Guru menyampaikan materi 
pembelajaran matematika yang 
akan diajarkan kepada peserta 
didik
Guru memberikan kertas yang 
berisi soal pada peserta didik 
tentang materi yang baru 
diajarkan dalam bentuk 
pernyataan benar-salah
Dengan berkelompok, peserta didik
saling bekerja sama memecahkan 
masalah dalam mengidentifikasi 
mana pernyataan yang benar dan 
salah, serta memberikan 
penjelasan/ulasannya setiap 
pernyataan yang dipilihnya 
tersebut.
Proses pelaksanaannya;
Langkah 1 Langkah 2
Langkah 3
Guru berperan sebagai 
fasilitator
Siswa berkelompok 
menyampaikan hasil pendapat 
atau diskusinya dan guru 
memberikan penjelasan, 
masukan dan penguatan 
terhadap pemaparan siswa
Dalam kondisi demikian, mampu menciptakan suasana 
kelas yang menyenangkan, tidak membosankan siswa. 
Karena itu, dapat membantu siswa memahami materi 
dengan mudah, yang diharapkan berdampak positif 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
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C. Penelitian yang Relevan
1. Syamsul Arifin “Penerapan Strategi True or False untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Fiqih pada Siswa Kelas IV MI Al- Khairiyah Kota Guring Kec. 
Rajabasa Kab. Lampung Selatan” Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran True 
or False. Adanya peningkatan hasil belajar diindentifikasikan dari perolehan 
rata-rata pada siklus 1 yaitu sebesar 67,40 dan siklus II yaitu sebesar 73,60 
sedangkan pada ketuntasan belajarnya pada siklus I sebesar 64% dan 
meningkat menjadi 84% pada siklus II. Perbedaan antara penelitian yang 
dilakukan oleh Syamsul Arifin dengan penelitian ini adalah terletak pada 
mata pelajaran yang dibahas. Mata pelajaran yang dibahas peneliti Syamsul 
Arifin adalah mata pelajaran Fiqih sedangkan pada penelitian ini adalah 
mata pelajaran matematika
2. Yesi Arfian Eka Ningrum “Keefektifan Strategi True or False dalam 
Pembelajaran IPS pada Siswa Kelas II SDN Jatingarang 03 Kab. Pemalang” 
dari hasil observasi aktifitas peserta didik dan pendidik, serta hasil analisis 
formatif pada siklus I dan siklus II tampak terjadi peningkatan keefektifan 
dari penerapan strategi pembelajaran True or False yang cukup baik 
terhadap hasil belajar IPS. Hal ini menunjukkan strategi ini dapat 
meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik sehingga berdampak pada 
hasil belajar peserta didik yang lebih baik.
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Adapun yang menjadi pembeda antara penelitian yang dilakukan oleh 
Syamsul Arifin dan Yesi Arfian Eka Ningrum dengan penelitian ini adalah 
terletak pada mata pelajarannya. Pada penelitian sebelumnya membahas tentang 
pelajaran Fiqh dan IPS, sementara peneliti  membahas tentang pelajaran 
Matematika, sehingga dapat melengkapi kajian dari berbagai mata pelajaran.
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 
yang empirik dengan data.
Dalam hal ini perlu dibedakan pengertian hipotesis penelitian dan 
hipotesis statistik. Hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah: “Ada 
hubungan yang positif dan signifikan antara penggunaan strategi pembelajaran 
true of false dengan hasil belajar matematika siswa di Kelas IV MI Al- Khairiyah 
Kangkung Bandar Lampung”.
Sementara itu, hipotesis statistiknya dirumuskan sebagai berikut:
1. Ho : rxy = 0 : Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
penggunaan strategi pembelajaran True or False dengan hasil belajar 
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matematika siswa di kelas IV MI Al- Khairiyah Kangkung Bandar 
Lampung.
2. H1 : rxy ≠ 0 : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
penggunaan strategi pembelajaran True or False dengan hasil belajar 





Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen, karena peneliti akan menguji dampak dari suatu treathment atau 
intervensi terhadap hasil penelitian. Bentuk desain penelitian menggunakan  
quasi eksperimental design yaitu desain yang mempunyai kelompok kontrol, 
tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar 
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
B. Desain Penelitian 
Bentuk desain quasi eksperimen yang digunakan adalah nonequivalent 
control group design. Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control 
group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol tidak dipilih secara random.1
Tabel 2







Eksperimen 1ܳ 1ܺ 2ܳ
Kontrol 3ܳ 2ܺ 4ܳ
                                                          




1ܳ dan 3ܳ :Hasil belajar siswa sebelum di beri perlakuan
1ܺ :Pembelajaran dengan strategi pembelajaran True or False (ToF)
2ܺ :Pembelajaran dengan model pembelajaran Direct Intruction (DI)
2ܳ :Hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan strategi pembelajaran 
True or False (ToF)
4ܳ :Hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Direct 
Intruction (DI)
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MI Al Khairiyah Kangkung Bandar 
Lampung pada seluruh siswa kelas IV dengan mata pelajaran matematika. Waktu 
penelitian berlangsung pada semester I tahun pelajaran 2017/2018.
D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.2  
Populasi  dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV MI Al 
Khairiyah Kangkung Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018 yang 
berjumlah sebanyak 38 siswa dengan  distribusi kelas sebagai berikut :




Distribusi Siswa Kelas IV MI Al Khairiyah Kangkung
Bandar Lampung
No Kelas
Jenis Kelamin Jumlah 
SiswaLaki – Laki Perempuan
1 VI A 9 11 20
2 VI B 6 12 18
Jumlah 38
Sumber : Tata Usaha MI Al Khairiyah Kangkung Bandar Lampung
2. Sampel dan Teknik Pengambilan 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.3 Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik  purposive sampel  atau sampel bertujuan yang 
dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan pada strata, 
random, atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.4
Berdasarkan teknik pengambilan sampel diperoleh sebanyak dua kelas yaitu:
a. Kelas IV A dengan jumlah 20 siswa,sebagai kelas eksperimen yang 
diberikan perlakuan berupa strategi pembelajaran True or False. 
b. Kelas IV B dengan jumlah 18 siswa, sebagai kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran  Direct Instruction.
                                                          
3Ibid, h.118.
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:Rineka Cipta, 
2013), h. 183.
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E. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan 














Kelas Kontrol (IV B)
Menerapkan Model  Direct 
Intructions
Postest
Adakah hubungan hasil belajar siswa menggunakan Strategi 
pembelajaran True or False lebih baik dibandingkan dengan 




b. Melakukan observasi ke sekolah tempat dilakukannya penelitian untuk 
mendapatkan informasi tentang keadaan kelas.
c. Melakukan wawancara dengan guru untuk mengetahui keadaan sampel 
sebelum diteliti.
d. Menentukan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kontrol.
e. Menentukan materi yang akan diterapkan pada saat penelitian.
f. Merancang dan membuat perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, 
lembar strategi pembelajaran yang akan diberikan pada kelas 
eksperimen untuk melihat pengaruhnya terhadap hasil belajar.
g. Merancang dan membuat instrumen penelitian berupa soal multiple 
choice, jawaban, dan penskoran.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Memberikan pretest untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa.
b. Melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan perlakuan 
strategi pembelajaran True or False (ToF) pada kelas eksperimen, dan 
model  pembelajaran Direct Intruction (DI) pada kelas kontrol.
c. Memberikan  postest untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa.
3. Tahap Akhir
a. Mengolah data hasil penelitian.
b. Melakukan analisis terhadap seluruh hasil data penelitian yang 
diperoleh.
c. Menyimpulkan hasil analisis data.
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d. Menyusun laporan penellitian.
F. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut.5 Sedangkan  pengertian, definisi operasional 
variabel merupakan penjelasan dari variabel-variabel yang telah dipilih oleh 
peneliti untuk dijadikan petunjuk dalam mengukur variabel.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang digunakan yaitu:
1. Variabel Bebas (Independent)
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 
antecdent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).6 Variabel bebas 
adalah variabel yang mempengaruhi hasil belajar, dalam penelitian disebut 
dengan variabel X. Adapun di dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
bebas adalah strategi pembelajaran  True or False (ToF).
Sementara itu. definisi operasional dari variabel bebas strategi True 
or False (ToF) adalah strategi pembelajaran dengan menggunakan kartu 
yang berisi pernyataan-pernyataan benar dan salah yang diberikan kepada 
masing-masing siswa untuk dijawabnya. Dengan demikian  guru dapat 
                                                          
5Sugiyono, Op.Cit, h. 60.
6Ibid, h. 61.
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mengaktifkan seluruh siswa, melatih siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya dan melatih siswa menghargai pendapat orang lain.
2. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel ini sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen, 
dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel terikat.  Variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang  menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas.7 Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 
atau aspek yang diukur, dalam penelitian disebut dengan variabel Y. Adapun 
di dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajar 
ranah kognitif pelajaran matematika.
Sementara itu. definisi operasional dari variable terikat hasil belajar 
matematika adalah sesuatu yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan 
kegiatan belajar. Proses belajar yang dialami oleh siswa menghasilkan 
perubahan-perubahan di bidang pengetahuan, pemahaman, keterampilan, 
nilai dan sikap.
G. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi yaitu cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang 
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.8
                                                          
7Lock.Cit.
8 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan.( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2013), ,h. 
76.
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Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipan yaitu 
peneliti terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan pada 
peserta didik kelas IV, untuk mengetahui aktifitas peserta didik selama proses 
belajar mengajar serta metode yang digunakan yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar matematika. Proses observasi melibatkan kelas IVA sebagai kelas 
eksperimen dan kelas IVB sebagai kelas kontrol. Hasil observasi didapat dari 
penelitian langsung pada proses pembelajaran berlangsung serta tujuan 
pembelajaran untuk mendapatkan informasi pada obyek penelitian.
2. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data melalui proses 
tanya jawab lisan yangberlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak 
yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancarai. Wawancara 
dilakukan untuk mengetahui data awal terkait strategi pembelajaran yang dipakai 
guru dalam mengajar matematika. Wawancara berlangsung pada saat peneliti 
melakukan penelitian.
3. Tes
Tes merupakan seperangkat rangsangan yang diberikan kepada 
seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan 
dasar bagi penetapan skor nilai.9 Dalam penelitian ini tes digunakan untuk 
mengukur tingkat pemahaman siswa yang ditunjukkan pada kemampuan 
dasar atau hasil belajar siswa ranah kognitif dalam bentuk tes tertulis yang 
berupa soal pertanyaan multiple choise. 
                                                          
9Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2014) h.170
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4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang mampu 
memberikan informasi kuantitatif, seperti jumlah guru, murid, tenaga 
administrasi dalam suatu sekolah. Dalam penelitian ini dokumentasi 
digunakan untuk mendapatkam data-data sekolah yang berupa data profil 
sekolah, data jumlah guru dan siswa, dan data lain yang diperlukan dalam 
kegiatan penelitian.
H. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian berkaitan dengan kualitas pengumpulan data tentang 
ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu 
instrumen harus benar-benar dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan data empiris sebagaimana adanya.10 Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah soal tes pilihan ganda sebanyak 20 soal untuk 
masing-masing soal pretest dan posttest. Instrumen ini akan digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika.
                                                          
10Ibid, h. 155.
B/S
(-4) + - 10 = 6
B/S
Aliya naik tangga sebanyak 12 anak tangga kemudia dia 
turun sebanyak 5 anak tangga, pada posisi anak tangga 
beara Aliya sekarag ? = pada posis anak tangga ke 7
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Tabel 4









































n dua bilangan 
positif
5.2.2.Menjumlahka
n dua bilangan 
negatif
5.2.3.Menjumlahka














n dua bilangan 
positif
5.3.2 Mengurangka
n dua bilangan 
negatif
5.3.3 Mengurangka







Dalam pedoman penilaiannya, siswa yang menjawa betul mendapat skor 1 
sedangkan jika salah mendapatkan skor 0.
52
I. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
Jika data yang dihasilkan dari sebuah instrumen valid, maka 
dikatakan instrumen tersebut baik, karena dapat memberikan gambaran 
tentang data secara benar sesuai kenyataan atau keadaan yang sebenarnya.11
Uji validitas  dalam penelitian ini akan diuji cobakan  kepada siswa kelas IV 
MI Al-Muhajirin Karang Maritim Panjang. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung validitas item (butir soal) adalah rumus product moment 	ݎ௫௬
yang rumus lengkapnya adalah sebagai berikut : 
௫௬ୀ ಿ∑೉ೊష(	∑೉)(∑ೊ)ට[ಿ∑೉మష(∑೉)మ]	ට[ಿ∑ೊమష(∑ೊ)మ]
Keterangan :
ݎݔݕ : Angka indeks korelasi “ r” product moment
N : Number of cases ( banyak subyek yang di kenai tes
∑ܻܺ : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
∑ܺ : Jumlah skor X
∑ܻ : Jumlah skor Y
                                                          
11 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:PT Bumi Aksara: 2012) h. 
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Harga ݎℎ ݅ݐݑ݊y݃ang diperoleh dibandingkan dengan ݎܽݐ ܾ݈݁dengan 
taraf signifikansi 5 %. Jika harga ݎℎ 	〱݅ ݑ݊>݃ݎܽݐ ܾ݈݁maka item soal yang 
diujikan memiliki kriteria valid.12
2. Uji Reliabilitas 
Kata reliabilitas dalam bahasa Indonesia diambil dari kata reliability 
dalam bahasa Inggris, berasal dari kata asal reliable yang artinya dapat 
dipercaya.13 Jadi reliabilitas merunjuk pada konsistensi instrumen yang tidak 
akan berubah dari waktu ke waktu.Rumus yang dapat digunakan untuk 
menghitung reliabilitas soal pilihan ganda (multiple choise) yaitu  rumus K –





݅ݎ : Reliabilitas instrumen
݊ : Jumlah soal
p : Subyek yang menjawab benar
q : Subyek yang menjawab salah
∑pq : Jumlah p x q
ݏ2 : Varians total
                                                          
12Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,(Jakarta: Rajawali Pers, 2014) h.206
13Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan,Op.Cit, h. 74.
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Harga ݎℎ ݅ݐݑ݊ 	݃yang diperoleh dibandingkan dengan ݎܽݐ ܾ݈݁ 	dengan 
taraf signifikansi 5 %. Jika harga ݎℎ ݅ݐݑ݊ 	݃> ݎܽݐ ܾ݈݁tabel maka soal yang 
diujikan memiliki kriteria reliabel.14
3. Uji Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran atau taraf kesukaran suatu butir soal menunjukkan 
apakah butir soal tersebut tergolong mudah, sedang, atau sukar. Besarnya 
indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran ini 
menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks kesukaran 0,0 
menunjukkan bahwa soal itu terlalu sulit, sebaliknya indeks 1,0 
menunjukkan bahwa soal itu terlalu mudah. Untuk mengetahui tingkat 





P : Angka indeks kesukaran item
B : Banyaknya siswa yang menjawab benar
ܬݏ : Jumlah seluruh siswa
Penafsiran kriteria atas tingkat kesukaran butir tes yang umum 
digunakan yaitu sebagai berikut:15
Tabel 5
Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Tes
Besar Indeks 
Kesukaran Item Interpretasi
0,00 – 0,30 Sukar
0,31 – 0,70 Sedang
0,70 – 100 Mudah
                                                          
14Ibid, h. 115.
15 Ibid, h. 223
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4. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 
berkemampuan rendah. Cara menghitung daya pembeda setiap butir soal 




DP : Daya pembeda suatu butir soal
ܬܣ : Banyaknya siswa kelompok atas
ܬܤ : Banyaknya siswa kelompok bawah
ܤܣ : Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan       
benar
ܤܤ : Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab soal dengan 
benar
Daya pembeda yang diperoleh diinterpretasikan dengan 




0,00 - 0,20 Jelek (poor)
0,21 - 0,40 Cukup (satistifactory)
0,41 - 0,70 Baik (good)
0,71 – 1, 00 Baik sekali (excellent)
                                                          
16Ibid, h. 228.
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J. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil tes, selanjutnya diolah melalui tahap 
sebagai berikut:
1. Memberikan skor jawaban siswa sesuai dengan kunci jawaban dan sistem 
penskoran yang digunakan.
2. Membuat tabel skor tes hasil belajar siswa kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 
3. Peningkatan / pengaruh kompetensi yang terjadi sebelum dan pembelajaran 
dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (N-Gain) dengan rumus:17
Gain Ternormalisasi (g) = 
ୱ୩୭୰	୮୭ୱ୲ୣ ୱ	–	ୱ୩୭୰	୮୰ୣ ୲ୣ ୱ୲
ௌ௞௢௥	ூௗ௘௔௟ି ௌ௞௢௥	௉௥௘௧௘௦
Tabel 7
Interpretasi Gain Ternormalisasi yang Dimodifikasi
Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi
-1,00 ≤ g < 0, 00 TerjadiPenurunan
g = 0,00 Tetap
0,00 < g < 0, 30 Rendah
0,30 ≤g < 0,70 Sedang
0,70 ≤ g ≤ 1, 00 Tinggi
Selanjutnya, dilakukan perhitungan data untuk menguji hipotesis yang 
telah diajukan.  Namun untuk itu, harus dilakukan uji prasyarat analisis berupa 
uji normalitas dan uji homogenitas.
                                                          
17Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, ( Bandung : Alfabeta, 2015) hal.151
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1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data hasil 
penelitian terdistribusi normal atau tidak. Untuk melakukan uji normalitas 
menggunakan Uji Liliefors yang merupakan teknik statistik yang digunakan 
untuk menguji hipotesis dengan rumus sebagai berikut:
ܮ௛௜௧௨௡௚ୀெ௔௫	∣௙(௭)ି௦(௭)∣,						௅೟ೌ ್೐೗	స	ಽ( ,ೌ೙)
Dengan hipotesis:
ܪ଴			: data mengikuti sebaran normal.
ܪଵ			  : data tidak mengikuti sebaran normal 
Kesimpulan: Jika ܮ௛௜௧௨௡௚		≤ܮ௧௔௕௘௟, maka ܪ଴diterima.18
2. Uji Homogenitas
Pada awal penelitian, peneliti harus mengetahui apakah sampel yang 
akan diteliti bersifat homogen atau tidak. Hipotesis statistiknya:
ܪ଴	: ߪଵଶ= ߪଶଶ : Tidak ada perbedaan antara varians 1 dan varians 2    (data 
bersifat homogen)
ܪଵ: ߪଵଶ≠ߪଶଶ : Ada perbedaan antara varians 1 dan varians 2 (data    tidak 
homogen)
                                                          
18Novalia, Muhammad Syazali,Olah Data PenelitianPendidikan, (Bandar Lampung : 
AnugrahUtamaRaharja (Aura) , 2013) hal. 53.
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Uji homogenitas dilakukan menggunakan rumus berikut:
ܨ௛௜௧௨௡௚= 	ݒܽ݅ݎ ܽ݊ݏ	݁ݐ ܾݎ ݁ܽݏ ݎݒܽ݅ݎ ܽ݊ݏ	݁ݐ ݇ݎ ݁ܿ ݈݅
Jika  ܨ௛௜௧௨௡௚≥ܨ௧௔௕௘௟maka	ܪ଴diterima yang berarti data tidak 
homogen. Selanjutnya, jika ܨ௛௜௧௨௡௚	≤	ܨ௧௔௕௘௟maka ܪଵditerima yang berarti 
data homogen.19
Setelah uji prasyarat analisis berupa uji normalitas dan uji homogenitas di 
atas telah terpenuhi, maka berikutnya dilakukan pengujian hipotesis. Hipotesis 
yang diuji berbunyi sebagai berikut:
ܪ0 :  Tidak Ada hubungan yang signifikan antara penggunaan strategi 
pembelajaran True or False (ToF) terhadap hasil belajar siswa pelajaran 
matematika kelas IV MI Al Khairiyah Kangkung Bandar Lampung.
ܪ1 :  Ada hubungan yang signifikan antara penggunaan strategi pembelajaran 
True or False (ToF) terhadap hasil belajar siswa pelajaran matematika 
kelas IV MI Al Khairiyah Kangkung Bandar Lampung.
Untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan hasil 
belajar siswa antara kelas eksperimen dan  kelas kontrol menggunakan uji satu 




                                                          
19 Sudjana, Metoda Statistika, ( Bandung : Tarsito, 2005) h.250
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Keterangan: 
തܺଵ :rata – rata kelas eksperimen 
തܺଶ :rata – rata kelas kontrol 
ଵܵ :simpangan baku kelas eksperimen 
ଵܵଶ :varians kelompok eksperimen 
ଶܵଶ :varians kelompok kontrol 
ଵ݊ :jumlah siswa kelompok eksperimen 
ଶ݊ :jumlah siswa kelompok kontrol20
Kriteria pengujian yaitu jika ݐ௛௜௧௨௡௚< ݐ௧௔௕௘௟, maka ܪ଴diterima dan ܪଵ
ditolak, jika  ݐ௛௜௧௨௡௚> ݐ௧௔௕௘௟, maka ܪ଴ditolak dan ܪଵditerima.
                                                          
20 Sugiyono, Op.Cit, h. 274.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Uji Coba Instrumen
Analisis uji coba instrumen merupakan analisis data nilai hasil belajar 
siswa yang diperoleh dari soal yang diuji cobakan yaitu berjumlah 25 soal, dan 
diuji cobakan pada kelas yang sudah pernah mendapatkan materi pelajaran yaitu 
siswa  kelas IV MI Al-Muhajirin Karang Maritim Panjang dengan jumlah siswa 
sebanyak 21 siswa. Data-data uji coba dapat dilihat pada lampiran.
1. Uji Validitas
Analisis validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya 
item tes yang akan digunakan pada saat penelitian. Berdasarkan uji coba soal 
yang telah dilaksanakan dengan jumlah siswa yaitu, N=21 dan taraf 
signifikasi 5 %  didapat ݎܽݐ ܾ݈݁=  0, 433. Jadi item soal dikatakan valid 
apabila didapatkan  ݎℎ ݅ݐݑ݊ 	݃	>ݎܽݐ ܾ݈݁. Maka diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 8
Validitas Butir Soal Postes
No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Valid 3, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 
19, 20.21,22,23,24,25
20
2 Invalid 1, 2, 4, 5, 6. 5
Sumber: Pengolahan data (perhitungan pada lampiran 3.1)
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Berdasarkan  perhitungan validitas butir soal diperoleh 20 soal yang 
valid dan  soal yang tidak valid. Dari soal-soal yang valid selanjutnya akan 
diuji tingkat kesukaran dan daya pembeda.
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi 
jawaban instrumen. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 
rumus K –R 20 sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 9





ݎℎ ݅ݐݑ݊݃		 0, 627 ݎℎ ݅ݐݑ݊݃		>ݎܽݐ ܾ݈݁ Reliabelݎܽݐ ܾ݈݁		 0, 433
Sumber: Pengolahan data (perhitungan pada lampiran 3.2)
Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas soal valid maka diperoleh  
nilai ݎℎ ݅ݐݑ݊s݃ebesar 0,627. Karenanya, soal dikatakan reliable.
3. Uji Tingkat Kesukaran
Analisis uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat 
kesukaran butir soal dengan berdasarkan pada kriteria sukar, sedang, 
ataupun mudah. Adapun hasil analisis uji tingkat kesukaran yaitu 
Tabel 10
Analisis Uji Tingkat Kesukaran Soal 
No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Sukar 9, 13, 16,18, 21, 23 6
2 Sedang




Sumber: Pengolahan data (perhitungan pada lampiran 3.4 )
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Berdasarkan hasil analisis uji tingkat kesukaran soal diketahui 
terdapat 14 soal yang tergolong sedang, dan 6 soal tergolong sukar dan tidak 
ditemukan soal yang tergolong mudah. 
4. Uji Daya Pembeda
Uji daya pembeda digunakan untuk mengetahui kemampuan soal 
dalam membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa 
yang berkemampuan rendah. Berdasarkan perhitungan daya pembeda 
diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 11
Analisis Uji Daya Pembeda Soal 
No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Jelek 12,15 ,19, 21, 25 5
2 Cukup 7, 8, 9, 11, 13, 17, 18, 22, 23, 9
3 Baik 2, 10, , 14, 16, 20, 24 6
4 Baik Sekali
Sumber: Pengolahan data (perhitungan pada lampiran 3.3)
Berdasarkan analisis uji daya pembeda maka dapat diketahui tidak 
terdapat soal yang tegolong sangat baik, terdapat 5 soal tergolong jelek, 9 
soal tergolong cukup, dan 6 soal tergolong baik.
B. Hasil Kesimpulan Uji Coba Instrumen
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran dan daya beda yang telah dilakukan dari 25 butir soal maka dapat
dibuat tabel sebagai berikut :
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Tabel 12








1 3 Valid Sedang Baik Digunakan
2 7 Valid Sedang Cukup Digunakan
3 8 Valid Sedang Cukup Digunakan
4 9 Valid Sedang Cukup Digunakan
5 10 Valid Sulit Baik Digunakan
6 11 Valid Sedang Cukup Digunakan
7 12 Valid Sedang Jelek Digunakan
8 13 Valid Sulit Cukup Digunakan
9 14 Valid Sedang Baik Digunakan
10 15 Valid Sedang Jelek Digunakan
11 16 Valid Sukar Baik Digunakan
12 17 Valid Sedang Cukup Digunakan
13 18 Valid Sedang Cukup Digunakan
14 19 Valid Sulit Jelek Digunakan
15 20 Valid Sedang Baik Digunakan
16 21 Valid Sulit Jelek Digunakan
17 22 Valid Sedang Cukup Digunakan
18 23 Valid Sukar Cukup Digunakan
19 24 Valid Sedang Baik Digunakan
20 25 Valid Sedang Jelek Digunakan
Berdasarkan kesimpulan hasil uji coba instrumen penelitian yang 
telah dilakukan analisis uji validasi, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, 
dan uji daya beda, maka dalam penelitian ini digunakan soal sebanyak 20 
soal.
C. Pengukuran Variabel Dengan Uji Normalize Gain (N-Gain)
Uji Normalize Gain (N-Gain) dari hasil pretes dan postes pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat dari tabel di bawah ini:
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Tabel 13











17,25 0,43 3 17 - Sedang
Sumber: Pengolahan data (perhitungan pada lampiran 5.5)
Berdasarkan hasil perhitungan uji Normalize Gain (N-Gain) pada tabel 
menunjukkan bahwa terjadi perbedaan peningkatan kemampuan kognitif siswa 
pada kelas kontrol dengan kelas eksperimen yaitu didapatkan nilai N-gain kelas 
kontrol sebesar 0, 34 dengan kategori sedang,  sedangkan pada kelas 
eksperimen didapatkan nilai N-gain 0, 43 dengan kategori sedang. 
D. Uji Analisis Data
1. Uji Persyaratan Analisis
Adapun hasil perhitungan uji normalitas dan uji homogenitas dapat 
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 14






Eksperimenܮܪ ݅ݐݑ݊݃ 0,111 0,162 ܮܪ ݅ݐݑ݊݃<ܶܮ ܾ݈ܽ݁ Berdistribusi Normalܶܮ ܾ݈ܽ݁ 0, 2 0, 2ܨܪ ݅ݐݑ݊݃ 0,80 1,63 ܨܪ ݅ݐݑ݊݃<ܶܨ ܾ݈ܽ݁ Homogenܶܨ ܾ݈ܽ݁ 1,84 1,84
           Sumber: Pengolahan data (perhitungan pada lampiran 5.6 dan 5.7)
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Nilai Ltabel  diambil berdasarkan nilai pada tabel kritis L untuk uji 
Lilefors pada taraf signifikansi 5%. Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada 
ketentuan pengujian normalitas, yaitu Lhitung < Ltabel maka dinyatakan data 
berdistribusi normal. Sebaliknya jika Lhitung > Ltabel maka data dinyatakan tidak 
berdistribusi normal. 
Dari tabel normalitas di atas untuk kelas eksperimen diperoleh hasil uji 
normalitas untuk Lhitung = 0,162 < Ltabel = 0,200, Sedangkan untuk kelas 
kontrol diperoleh hasil uji normalitas untuk Lhitung = 0,111 < Ltabel = 0,200. 
Dengan demikian pengujian normalitas baik pada kelas eksperimen maupun 
kelas control dapat dinyatakan bahwa semua data berdistribusi normal.
Pada uji homogenitas juga berdasarkan pada ketentuan pengujian 
homogenitas yaitu jika nilai Fhitung <  Ftabel maka dinyatakan bahwa kedua data 
memiliki varians yang homogen, sebaliknya jika Fhitung > Ftabel maka 
dinyatakan bahwa kedua data tidak memiliki varians yang homogen.
Berdasarkan dari tabel di atas diperoleh hasil uji homogenitas kelas 
eksperimen dan kelas kontrol didapatkan nilai Fhitung = 0, 804 <  Ftabel = 1, 84. 
Sedangkan untuk kelas eksperimen didapatkan nilai Fhitung = 1,638< Ftabel = 1, 
84. Dengan demikian pengujian homogenitas baik pada kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol, didapatkan hasil Fhitung<  Ftabel sehingga dapat 




Setelah uji prasyarat didapatkan sampel berdistribusi normal dan uji 
homogenitas menunjukkan sampel berasal dari varians homogeny, maka 
dilanjutkan dengan uji hipotesis yang  dilakukan dengan membandingkan 
hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan  kelas kontrol menggunakan 
uji-t. Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 15
Hasil Uji Hipotesis Nilai Belajar Siswa











Sumber: Pengolahan data (perhitungan pada lampiran 5.8)
Berdasarkan tabel perhitungan tersebut didapatkan hasil thitung= 1,28 
dan ttabel = 1, 84. Dengan demikian kriteria pengujian yaitu: thitung> ttabel, 
maka H1 diterima yang artinya menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara penggunaan strategi pembelajaran True or False
(ToF) dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas IV 
MI Al Khairiyah Kangkung Bandar Lampung”.
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E. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa rhitung lebih besar dari rtabel, artinya bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan strategi True or False memberi hubungan yang cukup 
signifikan terhadap hasil belajar aspek kognitif siswa pada pembelajaran 
matematika. Hal ini terlihat dari hasil belajar aspek kognitif pretes dan posttes
yang menunjukan hasil belajar posttes lebih baik dibandingkan dengan pretes.
Dengan kata lain ada pengaruh positif terhadap hasil belajar pada kelas 
eksperimen 
Pembelajaran pada kelas eksperimen dengan menggunakan pembelajaran 
aktif tipe true or false statement dapat meningkatkan keterlibatan siswa terhadap 
materi pelajaran yang diberikan. Hal ini dapat menimbulkan persepsi yang sama 
antara siswa yang satu dengan yang lain. Menurut Hisyam strategi ini merupakan 
aktifitas kolaboratif yang dapat mengajak peserta didik untuk terlibat ke dalam 
materi pelajaran dengan segera. Strategi ini menumbuhkan kerjasama tim, 
berbagi pengetahuan dan belajar secara langsung. Kolaboratif maksudnya disini 
siswa dibagi kedalam kelompok belajar untuk saling bekerja sama dalam 
mengatasi masalah, jika ada salah satu siswa yang kesulitan dalam belajar maka 
yang lain ikut membantu. Selain itu, strategi true or false statemant dapat 
menumbuhkan komunikasi banyak arah yaitu antara siswa dengan siswa dan 
siswa dengan guru. Menurut Sudjana bahwa proses belajar dengan pola 
komunikasi banyak arah mengarahkan kepada proses pembelajaran yang 
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mengembangkan kegiatan siswa yang optimal sehingga menumbuhkan siswa 
belajar aktif. Selama melakukan penelitian ada beberapa kendala yang penulis 
temui yaitu saat siswa ditunjuk secara acak untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok masih malu dan takut apabila hasil diskusi yang tumbuh hanya 
komunikasi siswa dengan guru atau hanya satu arah saja.
Dari hasil penghitungan terlihat bahwa hasil belajar kelas eksperimen 
lebih baik dari pada kelas kontrol atau pembelajaran dengan strategi True or 
False berpengaruh positif terhadap hasil belajar kognitif peserta didik dalam 
materi bilangan bulat. Perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tersebut disebabkan oleh adanya perbedaan 
perlakuan. Pada kelas eksperimen yang diberi pembelajaran menggunakan 
strategi True or Fasle dapat memperjelas dan mempermudah konsep yang 
kompleks dan abstrak menjadi lebih sederhana dan mudah dipahami peserta 
didik. Hal tersebut dapat memberikan pengaruh positif dalam pembelajaran 
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran
Penggunaan strategi pembelajaran True or False (ToF) yang telah 
dilakukan mendapatkan respon yang baik dan berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar mata pelajaran matematika kelas IV MI Al Khairiyah Kangkung Bandar 
Lampung. Hal ini dapat dilihat dari adanya nilai N-gain kelas eksperimen yaitu 
sebesar 0,43 atau 43% dengan kategori sedang.  Kemudian, hasil pengujian 
hipotesis juga diperoleh thitung = 1,28, sedangkan harga ttabel untuk taraf kesalahan 
5% dengan dk=20 + 18 – 2 = 36 diperoleh ttabel= 1,84, artinya thitung< ttabel
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Pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi pembelajaran 
True or False (ToF) terbukti bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Hal itu 
dikarenakan kegiatan pembelajaran True or False (ToF) terdiri dari kegiatan 
diskusi yang membelajarkan siswa untuk menyelesaikan permasalahan dengan 
cara bersama-sama dengan temannya. Setelah itu siswa aktif bergerak dan 
berbicara sesuai dengan tugas mereka masing-masing misalnya mencari jawaban 
dari soal apakah pernyataan tersebur benar atau salah.
Berdasarkan pengamatan peneliti, keaktifan siswa sangat jelas terlihat 
pada kelas yang menggunakan strategi pembelajaran True or False (ToF). 
Keaktifan tersebut ditunjukkan dengan keikutsertaan siswa dalam tahap 
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran. Partisipasi dalam 
perencanaan dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam mengidentifikasi 
kebutuhan belajar, permasalahan, sumber-sumber yang tersedia dan 
kemungkinan hambatan dalam pembelajaran. Partisipasi dalam pelaksanaan 
program pembelajaran terlihat dari keterlibatan siswa dalam menciptakan 
suasana belajar yang kondusif, salah satunya adalah dengan  dengan pembinaan 
hubungan antar siswa dan  siswa dengan guru sehingga tercipta hubungan yang 
terbuka, akrab, terarah, dan saling menghargai. Siswa melakukan perencanaan 
dengan diawali membentuk kelompok dan menentukan materi tentang Bilangan 
Bulat, selanjutnya siswa aktif bergerak dalam mencari dan membagikan 
informasi mereka. Terakhir kegiatan menilai proses, hasil, dan pengaruh kegiatan 
belajar. Siswa melakukan evaluasi sendiri semua program yang telah 
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dilaksanakan yang ditandai dengan banyaknya siswa yang memberi masukan 
terhadap hasil belajar.
Pada kelas kontrol tanpa menggunakan strategi pembelajaran Direct 
Intruction terlihat siswa pada saat kegiatan berdiskusi menjadi kurang aktif, 
sehingga siswa kurang dapat memahami materi pembelajaran tentang Bilangan 
Bulat yang sedang mereka pelajari.  Banyak siswa yang kurang fokus bahkan ada 
siswa yang bermalas-malasan dalam kegiatan belajar mengajr di kelas. 
Kemudian, saat saat mengisi lembar kerja hanya sebagian siswa saja yang aktif 




Penggunaan strategi True or False (ToF) memberikan hubungan  yang 
signifikan terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran  Matematika  kelas IV di 
MI Al Khairiyah Kangkung Bandar Lampung. Hal ini telah dibuktikan 
berdasarkan pengumpulan dan dianalisis melalui pengolahan  data  yang  
diperoleh  nilai  N-Gain kelas kontrol  sebesar 0,34  atau 34 % dan kelas 
eksperimen sebesar 0,43 atau 43% . Kemudian pada uji-t di dapatkan  ݐℎ ݅ݐݑ݊=݃ 
1,270 >	ݐ௧௔௕௘௟= 1,684 dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa  ݐℎ ݅ݐݑ݊<݃ ݐܽݐ ܾ݈݁
sehingga hasil pengujian hipotesis dinyatakan Ho ditolak dan H1 diterima
B. Saran
Setelah memperhatikan data lapangan serta analisis dan kesimpulan maka 
peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut :
1. Strategi pembelajaran True or False adalah strategi pembelajaran dengan 
menggunakan kartu yang berisi pernyataan-pernyataan benar dan salah yang 
diberikan kepada masing-masing siswa untuk dijawabnya. Dengan demikian  
guru dapat mengaktifkan seluruh siswa, melatih siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya dan melatih siswa menghargai pendapat orang lain.
2. Strategi pembelajaran True or False (ToF)  dapat diterapkan pada seluruh 
siswa kelas tinggi maupun rendah dengan materi pelajaran yang bervariasi, 
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oleh sebab itu siswa harus memahami masing-masing tugas yang telah 
ditentukan. Dengan memahami dan menerapkan langkah-langkah strtegi True 
or Fals (ToF) dengan baik dan benar maka akan merubah pola diskusi yang 
semula pasif menjadi lebih aktif sehingga hasil belajar siswa dapat 
meningkat.
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PROFIL MADRASAH IBTIDAIYAH AL KHAIRIYAH KANGKUNG 
BANDAR LAMPUNG
A. Sejarah Berdirinya MI Al-Khairiyah Kangkung Bandar Lampung
MI Al-Khairiyah Kangkung sebelumnya berstatus Pondok Pengajian, 
didirikan tanggal 1 Januari 1930 oleh seorang perempuan yang bernama Ibu 
Hj. Rani. Kemudian pada tanggal 30 Mei 1940 Pondok Pengajian ini diubah 
menjadi Madrasah Ibtidaiyah Al Khairiyah Kangkung. Setelah Ibu Hj. Rani 
meninggal dunia pada tahun 1954 Madrasah Ibtidaiyah Al Khairiyah  ini 
dikelola oleh suaminya seorang lurah yang bernama Hi. Abdul Halim, setelah 
beliau wafat diteruskan oleh istri keduanya yang bernama Hj. Salbiah yang 
meninggal pada tanggal 10 maret 2010. Kini M.I. Al Khairiyah Kangkung 
dikelola oleh keturunan beliau yang bernama Ibu Arsiah,S.Pd dan Bapak 
Abdurahman.
Adapun kepala – kepala sekolah yang pernah memimpin Madrasah 
Ibtidaiyah Al Khairiyah Kangkung adalah :
1. K.H. Abdul Mukti dari tahun 1950 – 1960
2. Ustad Azhari dari tahun 1960 – 1965
3. Ustad Mujib BA dari tahun 1965 – 1970
4. Ustad Sehabudin dari tahun 1970 – 1975
5. Ustad Junaidi Dahlan BA dari tahun 1975 – 1978
6. Ustad Syamsudin Sya’ban dari tahun 1978 – 1999
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7. Ibu Rohmawati dari tahun 1999 – 2008
8. Ibu Sulistyowati, S.Pd.I dari tahun 2008 – 2014
9. Ibu Munawaroh dari tanggal 23 Januari 2014-2017.
10. Masrudin, S.Pd.I dari 2017 sampai saat ini.
MI Al-Khairiyah Kangkung dibangun diatas lahan seluas 528 m2  dan 
luas bangunan 216 m2 dengan status gedung permanen. Seiring 
berkembangnya pendidikan pada MI Al-Khairiyah Kangkung pada tahun 
2008 dibentuklah Yayasan MI Al-Khairiyah Kangkung yang diketuai oleh 
M. Sadim Hayumi. Pada tanggal 1 Januari 2009 MI Al-Khairiyah Kangkung 
mengembangkan tingkat pendidikanya tidak hanya tingkat Madrasah 
Ibtidaiyah  namun  juga berkembang menjadi tingkat Madrasah Tsanawiyah. 
Pada tahun 2006 MI Al-Khairiyah Kangkung berstatus “ TERAKREDITASI 
C” dan meningkat menjadi “TERAKREDITASI B” pada tahun 2013.
Proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung pada pagi dan 
siang hari yang dibimbing  oleh guru – guru lulusan universitas terkemuka di 
kota Bandar Lampung, yang berkopeten dibidangnya dengan fasilitas yang 
memadai. Dalam perkembanganya  MI Al-Khairiyah Kangkung tidak hanya 
berhenti pada pendidikan dasar dan lanjutanya saja, namun MI Al-Khairiyah 
Kangkung ingin mengembangkan proses pembelajaran ketingkat Madrasah 
Aliyah Bahkan ke tingkat Universitas.
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Demikianlah gambaran serta perkembangan dan cita – cita yang ingin 
di capai MI Al-Khairiyah Kangkung Bandar Lampung saat ini, insya Allah 
amin
B. Visi dan Misi MI Al-Khairiyah Kangkung
a. Visi MI Al-Khairiyah Kangkung
“ Unggul dalam prestasi menguasai dalam ilmu pengetahuan teknologi 
berdasarkan iman dan taqwa dan akhlakul karimah”.
b. Misi MI Al-Khairiyah Kangkung
1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 
untuk mengoptimalkan potensi yang di miliki siswa.
2. Menumbuh kembangkan pengayatan dan pengamalan terhadap 
agama yang dia anut untuk membentuk budi pekerti yang baik.
3. Menciptakan suasana yang kondisif untuk keefektifan seluruh 
kegiatan sekolah.
4. Membudayakan budaya kompetitif bagi siswa dalam upaya 
peningkatan prestasi
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Keadaan Sarana dan Prasarana MI Al-Khairiyah Kangkung Bandar Lampung
        Sumber : Dokumentasi MI Al-Khairiyah Kangkung Bandar Lampung TA   
2017/2018
Rekapitulasi Keadaan Guru Tahun Pelajaran 2017/2018 Madrasah Ibtidaiyah 
Al-Khairiyah Kangkung Bumi Waras Bandar Lampung
No Nama L/P NIKY NUPTK/NIP P.Terakhir TMT B.STUDY
1
Masrudin. S.Pd.I L 7845759661200030 S1 26/7/2006
Qur’an 
Hadits
2 Sunarlik L 8837745649300012 SPG 01/8/1995 Guru Kelas
3 Solikhah, S.Pd.I P 0542758659300043 S1 20/3/1999 Guru Kelas
4 Ani Kurniawaty, 
S.Pd.SD
P 5455761662300022 S1 15/7/2002
Guru Kelas







No Ruang / Lapangan Banyaknya Keterangan
1 Kepala Sekolah 1 Baik
2 Guru 1 Baik
3 Ruang Tata Usaha 1 Baik
4 Ruang Perpustakaan 1 Baik
5 Ruang UKS 1 Baik
6 Ruang Keterampilan 1 Baik
7 Kelas 6 Baik
8 WC / Guru 2 Baik
9 WC / Siswa 2 Baik
10 Gudang 1 Baik
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7 Masdalina, S.Ag P 6440749652300012 S1 01/7/2005 Guru Kelas
8 Murhani P 6440749652300012 PGAN 14/7/2009 Guru Kelas
9 Guntur Tri 
Permana,S.Pd.I
L 3938745649300032 S1 02/1/2010
Guru PAI
10 Dewi Citra Nasution P 10816692188001 S1 01/1/2012 Guru Kelas
11 Agua Ghafur L 1081662194001 S1 01/1/2012 Guru Penjas
12 Shinta 
Hayuningtias,S.Pd.I
P 10816692191001 S1 01/7/2014
Guru Kelas
13 Ali Syahbana, S.Pd.I L 4434750651300042 S1 01/7/2015 Guru Kelas
14 Mega Rissalah P S1 01/7/2015 Guru Kelas
15 Wiguna Saraswati P S1 01/7/2015 Guru Kelas
16 Naimah, S.Pd.I P S1 01/7/2015 -
17 Komariyah P SD 14/7/2003
Sumber : Dokumentasi MI Al-Khairiyah Kangkung Bandar Lampung 2017/2018






1 1 1 17 8 25 -
2 II 2 20 16 36
3 III 2 20 19 39 -
4 IV 2 10 28 38
5 V 2 29 24 53 -
6 VI 2 30 23 53
Jumlah 11 151 119 270
    Sumber :Dokumentasi MI Al-Khairiyah Kangkung Bandar Lampung TP 2017/2018
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Daftar Nama Peserta Didik Pada Kelas IV A MI Al-Khairiyah Kangkung 
Bandar Lampung Tahun 2017 / 2018
No










9 Fatma Nurul Hidayah
10 Irwan Wijaya
11 Keyla Khairunnisa
12 M. Fauzan 
13 M Rifki
14 M Yusuf







Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah Kangkung Kecamatan 

























Guru PAI Agus 
Ghafur
Guru Bahasa 







SILABUS MATA PELAJARAN MATEMATIKA
TAHUN PELAJARAN 2017/2018
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
KELAS/SEMESTER : IV/2
StandarKompetensi : BILANGAN 










































































































4 x 35 
menit
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Bandar Lampung, 05 Februari 2018
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Solikhah S.Pd.I Rohayah Intan Puji 
NPM. 1311100216
Mengetahui







Sekolah : MI Al-Khoiriyah Kangkung Bandar Lampung
Mata Pelajaran : MATEMATIKA
Kelas / Semester : IV A/ II
Alokasi Waktu : 4 X 35 Menit (2x Pertemuan)
A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI 1 :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR (KD)
5.1 Mengurutkan bilangan bulat
C. INDIKATOR
5.1.1  MengurutkanBilangan Bulat
87
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah proses menggali/meneliti, kajian pustaka, berdiskusi, kerja kelompok 
peserta didik dapat :
1. Menerapkan bilangan bulat negatif dalam kehidupan sehari-hari
2. Membaca dan menuliskan lambang bilangan bulat
3. Menentukan letak bilangan bulat pada garis bilangan
4. Mengenal lawan suatu bilangan 




1. Pendekatan : Saintific
2. Metode : Ceramah,diskusi kelompok, demostrasi, tanya jawab
3. Model : Direct Intruction( DI )
G. MEDIA PEMBELAJARAN
Spidol, White Board, Penghapus
H. SUMBER BELAJAR
1. Buku Guru Mateamtika kelas IV






Pendahuluan  Mengajak semua siswa berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing, 
dilanjutkan dengan 
 Guru memberikan salam dan mengajak 
berdoa. 
 Melakukan komunikasi tentang kehadiran 
siswa. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini
Dengan menggunakan strategi True or 
False, guru akan membagikan kepada 
peserta didik sebuah kertas yang berisikan 




 Pesereta didik harus mengamati materi ayng 
akan dijelaskan oleh guru didepan kelas.
Menanya
 Beri kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan pertanyaan tentang 
materi yang diajarkan 
 Melibatkan siswa lain untuk menjawab 
pertanyaan terlebih dahulu untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan siswa lain
 Guru mengelola pertanyaan , merespon 
jawaban dari siswa tersebut.
Mengeksplorasi
 dilanjutkan dengan strategi true or false, 
guru menjelaskan langkah dalan stategi 
tersebut
 ketika semua peserta didik sudah 
mendapatkan selembar kertas yang 
berisikan pertanyaan, guru memberi 
perintah untuk dibuka dan guru memberikan 






 Peserta didik menggali informasi, melakukan 
analisis untuk menjelaskan dan menarik 
kesimpulan pada soal tersebut
 Guru memberikan petunjuk yang simple dan 
sederhana untuk menuntun siswa tersebut 
menjelaskannya didepan siswa lainnya
Mengkomunikasikan
 Buka kesempatan kelompok siswa untuk 
memberikan kesimpulan atau saran terkait 
materi yang telah dipelajari atau 
 Guru mengomunikasikan dan memberi 
kesimpulan tentang materi tersebut
Penutup
 Guru mereview pembelajaran secara singkat 
dan memberikan penguatan kepada siswa 
 Guru menanyakan kepada siswa terkait 
materi yang kurang dipahami
 Guru mengingatkan siswa untuk tetap 
belajar dirumah





 Bentuk Penilaian : Tes Tertulis
 Instrument Penilaian :
1. Suhuudaradidalamtabungpembekuitudapatmencapai dua puluh dua derajat 
Celcius di bawahnol
2. Urutkan bilangan-bilangan–5, 10, –25, 20, –10, 0,30
3. 8, –2, 6, 2, 0, 4,–4
4. 4, –2, 7, 1, 10, –5,–8
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5. –9, 7, 11,3, 15, –1,–5
 Kunci Jawaban :
1. -20° C
2. -25, -10, -5, 0, 10, 20, 30
3. -4, -2, 0, 2, 4, 6, 8
4. -8, -5, -2, 0, 1, 4, 7, 10





1 Proses dan hasil akhir sesuai 4
2 Proses sesuai tetapi hasil akhir tidak sesuai 3
3 Proses tidak sesuai tetapi hasil akhir sesuai 2
4 Proses dan hasil akhir tidak sesuai 1
5 Tidak menjawab 0
 Pedoman Penskoran
Nilai Akhir = 
௦௞௢௥	ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛
௦௞௢௥	௠ ௔௞௦௜௠ ௔௟x 100
CATATAN :
 Skor tertinggi 20





1. Instrumen ini digunakan selama pembelajaran dan diskusi berlangsung 
untuk memberi skor peserta didik.
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2. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia.
Keterangan: 
4: sangat baik, jika siswa melaksanakan pembelajaran selalu sesuai dengan 
indikator 
3: baik, jika siswa melaksanakan pembelajaran kadang-kadang sesuai 
dengan indikator 
2: kurang, jika siswa melaksanakan pembelajaran pernah sesuai dengan 
indikator 
1: sangat kurang, jika siswa melaksanakan pembelajaran tidak pernah 
sesuai dengan indikator
No. Aspek yang diamati Penilaian Keterangan 
(deskripsi)1 2 3 4
1 Mendiskusikan tugas di dalam 
kelompoknya
2 Melaksanakan tugas dengan 
tanggung jawab
3 Melakukan timbal balik 
dalam proses pembelajaran
4 Memposisikan diri dengan 
baik pada saat pembelajaran 
berlangsung
5 Menunjukan kemudahan 




 Pengayaan / Remedial
Menggurutkan bilangan bulat
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Bandar Lampung, 05 Februari 2018
Guru Kelas Peneliti
Rohimah, S.Pd.I Rohayah Intan Puji 
       NUPTK. 0937761662300042 NPM. 1311100216
Mengetahui,






Sekolah : MI Al-Khoiriyah Kangkung Bandar Lampung
Mata Pelajaran : MATEMATIKA
Kelas / Semester : IV A / II
Alokasi Waktu : 4 X 35 Menit (2x Pertemuan)
A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI 1 :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR (KD)
5.2 Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat. 
C. INDIKATOR
5.2.1 Menjumlahkan bilangan positif dan negatif
5.2.2 Mengurangkan bilangan bulat positif dan negative
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah proses menggali/meneliti, kajian pustaka, berdiskusi, kerja kelompok 
peserta didik dapat :
1. Menjelaskan cara mejumlahkan danmengurangkan dua bilangan positif
2. Menjelaskan caramenjumlahkan danmengurangkan bilangan positif dan 
bilangan negative
3. Menjelaskan caraMengurangkandua bilangan negatif 
E. MATERI PELAJARAN
OPERASI HITUNGAN BILANGAN
Penjumlahan dan pengurangan 
F. METODE PEMBELAJARAN
1. Pendekatan : Saintific
2. Metode : Ceramah,diskusi kelompok, demostrasi, tanya jawab
3. Strategi : Direct Intruction(DI )
G. MEDIA PEMBELAJARAN
Spidol, White Board, Penghapus
H. SUMBER BELAJAR
1. Buku Guru Mateamtika kelas IV





Pendahuluan  Mengajak semua siswa berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing, 
dilanjutkan dengan 
 Guru memberikan salam dan mengajak 
berdoa. 





 Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini
Dengan menggunakan strategi True or 
False, guru akan membagikan kepada  
peserta didik sebuah kertas yang berisikan 
soal pernyataan pada materi yang diajarkan
Inti Mengamati
 Pesereta didik harus mengamati materi ayng 
akan dijelaskan oleh guru didepan kelas.
Menanya
 Beri kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan pertanyaan tentang 
materi yang diajarkan 
 Melibatkan siswa lain untuk menjawab 
pertanyaan terlebih dahulu untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan siswa lain
 Guru mengelola pertanyaan , merespon 
jawaban dari siswa tersebut.
Mengeksplorasi
 dilanjutkan dengan strategi true or false, 
guru menjelaskan langkah dalan stategi 
tersebut
 ketika semua peserta didik sudah 
mendapatkan selembar kertas yang 
berisikan pertanyaan, guru memberi 
perintah untuk dibuka dan guru memberikan 
waktu untuk peserta didik mengamati soal 
tersebut.
Mengasosiasi
 Peserta didik menggali informasi, melakukan 
analisis untuk menjelaskan dan menarik 
kesimpulan pada soal tersebut
 Guru memberikan petunjuk yang simple dan 
sederhana untuk menuntun siswa tersebut 





 Buka kesempatan kelompok siswa untuk 
memberikan kesimpulan atau saran terkait 
materi yang telah dipelajari atau 
 Guru mengomunikasikan dan memberi 
kesimpulan tentang materi tersebut
Penutup
 Guru mereview pembelajaran secara singkat 
dan memberikan penguatan kepada siswa 
 Guru menanyakan kepada siswa terkait 
materi yang kurang dipahami
 Guru mengingatkan siswa untuk tetap 
belajar dirumah





 Bentuk Penilaian : Tes Tertulis
 Instrument Penilaian :
1. 20 + 25 : 5 = …
2. 65 + 23 – 53=
3. 283 + 521 – 114
4. – 25 – 50 + 30?
5. 2 X 120 + 150 : 5
 Kunci Jawaban :
1. = 20 + 25 : 5
= 20 + 5
= 25
Jadi, 20 + 25 : 5 adalah 25.
2. = 60 + 23 – 53
= 83 – 53 = 30
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3. = 283 + 521 – 114
= 804 – 114
= 690
4. = – 25 – 50 + 30
= -75 + 30
=  45
5. = 2 X 120 + 150 : 5






1 Proses dan hasil akhir sesuai 4
2 Proses sesuai tetapi hasil akhir tidak sesuai 3
3 Proses tidak sesuai tetapi hasil akhir sesuai 2
4 Proses dan hasil akhir tidak sesuai 1
5 Tidak menjawab 0
 Pedoman Penskoran
Nilai Akhir = 
௦௞௢௥	ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛
௦௞௢௥	௠ ௔௞௦௜௠ ௔௟x 100
CATATAN :
 Skor tertinggi 20







1. Instrumen ini digunakan selama pembelajaran dan diskusi berlangsung 
untuk memberi skor peserta didik.
2. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia.
Keterangan: 
4: sangat baik, jika siswa melaksanakan pembelajaran selalu sesuai dengan 
indikator 
3: baik, jika siswa melaksanakan pembelajaran kadang-kadang sesuai 
dengan indikator 
2: kurang, jika siswa melaksanakan pembelajaran pernah sesuai dengan 
indikator 
1: sangat kurang, jika siswa melaksanakan pembelajaran tidak pernah 
sesuai dengan indikator
No. Aspek yang diamati Penilaian Keterangan 
(deskripsi)1 2 3 4
1 Mendiskusikan tugas di dalam 
kelompoknya
2 Melaksanakan tugas dengan 
tanggung jawab
3 Melakukan timbal balik 
dalam proses pembelajaran
4 Memposisikan diri dengan 
jalan cerita yang diperankan
5 Menunjukan kemudahan 
berkomunikasi dengan teman 
saat guru melakukan strategi 
true or false
Total Skor
 Pengayaan / Remedial
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   Bandar Lampung, 05 Februari 2018
Guru Kelas Peneliti
Rohimah S.Pd.I Rohayah Intan Puji S
NUPTK.0937761662300042 NPM: 1311100216
Mengetahui,






Sekolah : MI Al-Khoiriyah Kangkung Bandar Lampung
Mata Pelajaran : MATEMATIKA
Kelas / Semester : IV A/ II
Alokasi Waktu : 4 X 35 Menit (2x Pertemuan)
A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI 1 :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR (KD)
5.3 Mengurutkan bilangan bulat
C. INDIKATOR
5.3.1 Mengurangkan dua bilangan positif 
5.3.2 Mengurangkan dua bilangan negative
5.3.3 Mengurangkan dua bilangan positif dan negative
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah proses menggali/meneliti, kajian pustaka, berdiskusi, kerja kelompok 
peserta didik dapat :





1. Pendekatan : Saintific
2. Metode : Ceramah,diskusi kelompok, demostrasi, tanya jawab
3. Strategi : Direct Intruction( DI )
G. MEDIA PEMBELAJARAN
Kertas karton, Lembar Pernyataan, Spidol, White Board, Penghapus
H. SUMBER BELAJAR
1. Buku Guru Matematika kelas IV





Pendahuluan  Mengajak semua siswa berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing, 
dilanjutkan dengan 
 Guru memberikan salam dan mengajak 
berdoa. 





 Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini
Dengan menggunakan strategi True or 
False, guru akan membagikan kepada  
peserta didik sebuah kertas yang berisikan 
soal pernyataan pada materi yang diajarkan
Inti Mengamati
 Pesereta didik harus mengamati materi ayng 
akan dijelaskan oleh guru didepan kelas.
Menanya
 Beri kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan pertanyaan tentang 
materi yang diajarkan 
 Melibatkan siswa lain untuk menjawab 
pertanyaan terlebih dahulu untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan siswa lain
 Guru mengelola pertanyaan , merespon 
jawaban dari siswa tersebut.
Mengeksplorasi
 dilanjutkan dengan strategi true or false, 
guru menjelaskan langkah dalan stategi 
tersebut
 ketika semua peserta didik sudah 
mendapatkan selembar kertas yang 
berisikan pertanyaan, guru memberi 
perintah untuk dibuka dan guru memberikan 
waktu untuk peserta didik mengamati soal 
tersebut.
Mengasosiasi
 Peserta didik menggali informasi, melakukan 
analisis untuk menjelaskan dan menarik 
kesimpulan pada soal tersebut
 Guru memberikan petunjuk yang simple dan 
sederhana untuk menuntun siswa tersebut 





 Buka kesempatan kelompok siswa untuk 
memberikan kesimpulan atau saran terkait 
materi yang telah dipelajari atau 
 Guru mengomunikasikan dan memberi 
kesimpulan tentang materi tersebut
Penutup
 Guru mereview pembelajaran secara singkat 
dan memberikan penguatan kepada siswa 
 Guru menanyakan kepada siswa terkait 
materi yang kurang dipahami
 Guru mengingatkan siswa untuk tetap 
belajar dirumah
 Guru menutup p





 Bentuk Penilaian : Tes Tertulis
 Instrument Penilaian :
1. 235 – 543 – 260 + 120= ……..
2. Pak Rudi mempunyai 60.000 buah batu bata. Untuk sebuah rumah kurang lebih 
dibutuhkan 49.670 buah batu bata. Sedangkan untuk pagarnya kurang lebih 24.600 
buah batu bata. Berapa buah batu bata lagi Pak Rudi harus membeli ???
3. Nisa mempunyai kebun yang ditanami pohon pisang sebanyak 2.360 pohon. 
Sebanyak 1.036 pohon telah ditebangnya karena telah berbuah. Untuk 
kelangsungan kebunnya, Nisa menanam pohon pisang yang baru sebanyak 840 
pohon. Berapakah jumlah pohon pisang di kebun Nisa sekarang ???
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4. Dodi memiliki 46 kelereng berwarna merah. Ia membeli lagi 24 kelereng
berwarna biru. Kemudian, masing-masing dari kelereng warna merah dan
biru dijual sebanyak 20 kepada Joni. Berapakah sekarang jumlah kelereng
milik Dodi?
5. Segelas air suhunya 20°C. Setelah diberi es suhunya turun 8°C. Pada saat es 
sudah mencair suhunya naik 3 °C. Suhu akhr air tesebut yaitu?????
 Kunci Jawaban :
1. = 235 – 543 – 260 + 120
= (235 – 543) – (260 + 120)
= - 308–380 = - 688
2. Kalimat matematikanya adalah :
60.000 – (49.670 + 24.600) = 60.000 – 74.270 = -14.270
Jadi, Pak Rudi harus membeli lagi 14.270 buah batu bata.
3. Kalimat matematikanya adalah :
= 2.360 – 1.036 + 840 
= 1.324 + 840
= 2.164
4. Kalimat matematikanya : (46-10) + (24 – 10) = …




= 20 - 8 + 3






1 Proses dan hasil akhir sesuai 4
2 Proses sesuai tetapi hasil akhir tidak sesuai 3
3 Proses tidak sesuai tetapi hasil akhir sesuai 2
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4 Proses dan hasil akhir tidak sesuai 1
5 Tidak menjawab 0
 Pedoman Penskoran
Nilai Akhir = 
௦௞௢௥	ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛
௦௞௢௥	௠ ௔௞௦௜௠ ௔௟x 100
CATATAN :
 Skor tertinggi 20





1. Instrumen ini digunakan selama pembelajaran dan diskusi berlangsung 
untuk memberi skor peserta didik.
2. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia.
Keterangan: 
4: sangat baik, jika siswa melaksanakan pembelajaran selalu sesuai dengan 
indikator 
3: baik, jika siswa melaksanakan pembelajaran kadang-kadang sesuai 
dengan indikator 
2: kurang, jika siswa melaksanakan pembelajaran pernah sesuai dengan 
indikator 
1: sangat kurang, jika siswa melaksanakan pembelajaran tidak pernah 
sesuai dengan indikator
No. Aspek yang diamati Penilaian Keterangan 
(deskripsi)1 2 3 4
1 Mendiskusikan tugas di dalam 
kelompoknya
2 Melaksanakan tugas dengan 
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tanggung jawab
3 Melakukan timbal balik 
dalam proses pembelajaran
4 Memposisikan diri dengan 
baik pada saat pembelajaran 
berlangsung
5 Menunjukan kemudahan 
berkomunikasi dengan teman 
saat guru melakukan strategi 
true or false
Total Skor
 Pengayaan / Remedial
Bandar Lampung, 05 Februari 2018
Guru Kelas Peneliti
Rohimah S.Pd.I Rohayah Intan Puji S
NUPTK.0937761662300042 NPM. 1311100216
Mengetahui,







Sekolah : MI Al-Khoiriyah Kangkung Bandar Lampung
Mata Pelajaran : MATEMATIKA
Kelas / Semester : IV B/ 2
Alokasi Waktu : 4 X 35 Menit (2x Pertemuan)
A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI 1 :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR (KD)
5.1 Mengurutkan bilangan bulat
C. INDIKATOR
5.1.1  MengurutkanBilangan Bula
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah proses menggali/meneliti, kajian pustaka, berdiskusi, kerja kelompok 
peserta didik dapat :
1. Menerapkan bilangan bulat negatif dalam kehidupan sehari-hari
2. Membaca dan menuliskan lambang bilangan bulat
3. Menentukan letak bilangan bulat pada garis bilangan
4. Mengenal lawan suatu bilangan 




1. Pendekatan : Saintific
2. Metode : Ceramah,diskusi kelompok, demostrasi, tanya jawab
3. Model : Direct Intruction( DI )
G. MEDIA PEMBELAJARAN
Spidol, White Board, Penghapus
H. SUMBER BELAJAR
1. Buku Guru Mateamtika kelas IV





Pendahuluan  Mengajak semua siswa berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing, 
dilanjutkan dengan 
 Guru memberikan salam dan mengajak 
berdoa. 





 Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini
Dengan menggunakan strategi True or 
False, guru akan membagikan kepada 
peserta didik sebuah kertas yang berisikan 
soal pernyataan pada materi yang diajarkan
Inti Mengamati
 Pesereta didik harus mengamati materi ayng 
akan dijelaskan oleh guru didepan kelas.
Menanya
 Beri kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan pertanyaan tentang 
materi yang diajarkan 
 Melibatkan siswa lain untuk menjawab 
pertanyaan terlebih dahulu untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan siswa lain
 Guru mengelola pertanyaan , merespon 
jawaban dari siswa tersebut.
Mengeksplorasi
 dilanjutkan dengan strategi true or false, 
guru menjelaskan langkah dalan stategi 
tersebut
 ketika semua peserta didik sudah 
mendapatkan selembar kertas yang 
berisikan pertanyaan, guru memberi 
perintah untuk dibuka dan guru memberikan 
waktu untuk peserta didik mengamati soal 
tersebut.
Mengasosiasi
 Peserta didik menggali informasi, melakukan 
analisis untuk menjelaskan dan menarik 
kesimpulan pada soal tersebut
 Guru memberikan petunjuk yang simple dan 
sederhana untuk menuntun siswa tersebut 





 Buka kesempatan kelompok siswa untuk 
memberikan kesimpulan atau saran terkait 
materi yang telah dipelajari atau 
 Guru mengomunikasikan dan memberi 
kesimpulan tentang materi tersebut
Penutup
 Guru mereview pembelajaran secara singkat 
dan memberikan penguatan kepada siswa 
 Guru menanyakan kepada siswa terkait 
materi yang kurang dipahami
 Guru mengingatkan siswa untuk tetap 
belajar dirumah





 Bentuk Penilaian : Tes Tertulis
 Instrument Penilaian :
1. Suhuudaradidalamtabungpembekuitudapatmencapai dua puluh dua derajat 
Celcius di bawahnol
2. Urutkan bilangan-bilangan–5, 10, –25, 20, –10, 0,30
3. 8, –2, 6, 2, 0, 4,–4
4. 4, –2, 7, 1, 10, –5,–8
5. –9, 7, 11,3, 15, –1,–5
 Kunci Jawaban :
1. -20° C
2. -25, -10, -5, 0, 10, 20, 30
3. -4, -2, 0, 2, 4, 6, 8
4. -8, -5, -2, 0, 1, 4, 7, 10






1 Proses dan hasil akhir sesuai 4
2 Proses sesuai tetapi hasil akhir tidak sesuai 3
3 Proses tidak sesuai tetapi hasil akhir sesuai 2
4 Proses dan hasil akhir tidak sesuai 1
5 Tidak menjawab 0
 Pedoman Penskoran
Nilai Akhir = 
௦௞௢௥	ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛
௦௞௢௥	௠ ௔௞௦௜௠ ௔௟x 100
CATATAN :
 Skor tertinggi 20





1. Instrumen ini digunakan selama pembelajaran dan diskusi berlangsung 
untuk memberi skor peserta didik.
2. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia.
Keterangan: 
4: sangat baik, jika siswa melaksanakan pembelajaran selalu sesuai dengan 
indikator 
3: baik, jika siswa melaksanakan pembelajaran kadang-kadang sesuai 
dengan indikator 
2: kurang, jika siswa melaksanakan pembelajaran pernah sesuai dengan 
indikator 
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1: sangat kurang, jika siswa melaksanakan pembelajaran tidak pernah 
sesuai dengan indikator
No. Aspek yang diamati Penilaian Keterangan 
(deskripsi)1 2 3 4
1 Mendiskusikan tugas di dalam 
kelompoknya
2 Melaksanakan tugas dengan 
tanggung jawab
3 Melakukan timbal balik 
dalam proses pembelajaran
4 Memposisikan diri dengan 
baik pada saat pembelajaran 
berlangsung
5 Menunjukan kemudahan 




 Pengayaan / Remedial
Menggurutkan bilangan bulat
Bandar Lampung, 05 Februari 2018
Guru Kelas Peneliti
Rohimah, S.Pd.I Rohayah Intan Puji 
       NUPTK. 0937761662300042 NPM. 1311100216
Mengetahui,






Sekolah : MI Al-Khoiriyah Kangkung Bandar Lampung
Mata Pelajaran : MATEMATIKA
Kelas / Semester : IV B / 2
Alokasi Waktu : 4 X 35 Menit (2x Pertemuan)
A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI 1 :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
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KI 2 :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR (KD)
5.2 Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat. 
C. INDIKATOR
5.2.1 Menjumlahkan bilangan positif dan negatif
5.2.2 Mengurangkan bilangan bulat positif dan negative
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah proses menggali/meneliti, kajian pustaka, berdiskusi, kerja kelompok 
peserta didik dapat :
1. Menjelaskan cara mejumlahkan danmengurangkan dua bilangan positif
2. Menjelaskan caramenjumlahkan danmengurangkan bilangan positif dan 
bilangan negative
3. Menjelaskan caraMengurangkandua bilangan negatif 
E. MATERI PELAJARAN
OPERASI HITUNGAN BILANGAN
Penjumlahan dan pengurangan 
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F. METODE PEMBELAJARAN
1. Pendekatan : Saintific
2. Metode : Ceramah,diskusi kelompok, demostrasi, tanya jawab
3. Strategi : Direct Intruction(DI )
G. MEDIA PEMBELAJARAN
Spidol, White Board, Penghapus
H. SUMBER BELAJAR
1. Buku Guru Mateamtika kelas IV





Pendahuluan  Mengajak semua siswa berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing, 
dilanjutkan dengan 
 Guru memberikan salam dan mengajak 
berdoa. 
 Melakukan komunikasi tentang kehadiran 
siswa. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini
Dengan menggunakan strategi True or 
False, guru akan membagikan kepada  
peserta didik sebuah kertas yang berisikan 




 Pesereta didik harus mengamati materi ayng 
akan dijelaskan oleh guru didepan kelas.
Menanya
 Beri kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan pertanyaan tentang 




 Melibatkan siswa lain untuk menjawab 
pertanyaan terlebih dahulu untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan siswa lain
 Guru mengelola pertanyaan , merespon 
jawaban dari siswa tersebut.
Mengeksplorasi
 dilanjutkan dengan strategi true or false, 
guru menjelaskan langkah dalan stategi 
tersebut
 ketika semua peserta didik sudah 
mendapatkan selembar kertas yang 
berisikan pertanyaan, guru memberi 
perintah untuk dibuka dan guru memberikan 
waktu untuk peserta didik mengamati soal 
tersebut.
Mengasosiasi
 Peserta didik menggali informasi, melakukan 
analisis untuk menjelaskan dan menarik 
kesimpulan pada soal tersebut
 Guru memberikan petunjuk yang simple dan 
sederhana untuk menuntun siswa tersebut 
menjelaskannya didepan siswa lainnya
Mengkomunikasikan
 Buka kesempatan kelompok siswa untuk 
memberikan kesimpulan atau saran terkait 
materi yang telah dipelajari atau 
 Guru mengomunikasikan dan memberi 
kesimpulan tentang materi tersebut
Penutup
 Guru mereview pembelajaran secara singkat 
dan memberikan penguatan kepada siswa 
 Guru menanyakan kepada siswa terkait 
materi yang kurang dipahami
 Guru mengingatkan siswa untuk tetap 
belajar dirumah






 Bentuk Penilaian : Tes Tertulis
 Instrument Penilaian :
1. 20 + 25 : 5 = …
2. 65 + 23 – 53=
3. 283 + 521 – 114
4. – 25 – 50 + 30?
5. 2 X 120 + 150 : 5
 Kunci Jawaban :
1. = 20 + 25 : 5
= 20 + 5
= 25
Jadi, 20 + 25 : 5 adalah 25.
2. = 60 + 23 – 53
= 83 – 53 = 30
3. = 283 + 521 – 114
= 804 – 114
= 690
4. = – 25 – 50 + 30
= -75 + 30
=  45
5. = 2 X 120 + 150 : 5







1 Proses dan hasil akhir sesuai 4
2 Proses sesuai tetapi hasil akhir tidak sesuai 3
3 Proses tidak sesuai tetapi hasil akhir sesuai 2
4 Proses dan hasil akhir tidak sesuai 1
5 Tidak menjawab 0
 Pedoman Penskoran
Nilai Akhir = 
௦௞௢௥	ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛
௦௞௢௥	௠ ௔௞௦௜௠ ௔௟x 100
CATATAN :
 Skor tertinggi 20





1. Instrumen ini digunakan selama pembelajaran dan diskusi berlangsung 
untuk memberi skor peserta didik.
2. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia.
Keterangan: 
4: sangat baik, jika siswa melaksanakan pembelajaran selalu sesuai dengan 
indikator 
3: baik, jika siswa melaksanakan pembelajaran kadang-kadang sesuai 
dengan indikator 
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2: kurang, jika siswa melaksanakan pembelajaran pernah sesuai dengan 
indikator 
1: sangat kurang, jika siswa melaksanakan pembelajaran tidak pernah 
sesuai dengan indikator
No. Aspek yang diamati Penilaian Keterangan 
(deskripsi)1 2 3 4
1 Mendiskusikan tugas di dalam 
kelompoknya
2 Melaksanakan tugas dengan 
tanggung jawab
3 Melakukan timbal balik 
dalam proses pembelajaran
4 Memposisikan diri dengan 
jalan cerita yang diperankan
5 Menunjukan kemudahan 
berkomunikasi dengan teman 
saat guru melakukan strategi 
true or false
Total Skor
 Pengayaan / Remedial
   Bandar Lampung, 05 Februari 2018
Guru Kelas Peneliti









Sekolah : MI Al-Khoiriyah Kangkung Bandar Lampung
Mata Pelajaran : MATEMATIKA
Kelas / Semester : IV B/ II
Alokasi Waktu : 4 X 35 Menit (2x Pertemuan)
A. KOMPETENSI INTI (KI)
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KI 1 :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR (KD)
5.3 Mengurutkan bilangan bulat
C. INDIKATOR
5.3.1 Mengurangkan dua bilangan positif 
5.3.2 Mengurangkan dua bilangan negative
5.3.3 Mengurangkan dua bilangan positif dan negative
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah proses menggali/meneliti, kajian pustaka, berdiskusi, kerja kelompok 
peserta didik dapat :






1. Pendekatan : Saintific
2. Metode : Ceramah,diskusi kelompok, demostrasi, tanya jawab
3. Strategi : Direct Intruction( DI )
G. MEDIA PEMBELAJARAN
Kertas karton, Lembar Pernyataan, Spidol, White Board, Penghapus
H. SUMBER BELAJAR
1. Buku Guru Matematika kelas IV





Pendahuluan  Mengajak semua siswa berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing, 
dilanjutkan dengan 
 Guru memberikan salam dan mengajak 
berdoa. 
 Melakukan komunikasi tentang kehadiran 
siswa. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini
Dengan menggunakan strategi True or 
False, guru akan membagikan kepada  
peserta didik sebuah kertas yang berisikan 




 Pesereta didik harus mengamati materi ayng 
akan dijelaskan oleh guru didepan kelas.
Menanya
 Beri kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan pertanyaan tentang 
materi yang diajarkan 




pertanyaan terlebih dahulu untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan siswa lain
 Guru mengelola pertanyaan , merespon 
jawaban dari siswa tersebut.
Mengeksplorasi
 dilanjutkan dengan strategi true or false, 
guru menjelaskan langkah dalan stategi 
tersebut
 ketika semua peserta didik sudah 
mendapatkan selembar kertas yang 
berisikan pertanyaan, guru memberi 
perintah untuk dibuka dan guru memberikan 
waktu untuk peserta didik mengamati soal 
tersebut.
Mengasosiasi
 Peserta didik menggali informasi, melakukan 
analisis untuk menjelaskan dan menarik 
kesimpulan pada soal tersebut
 Guru memberikan petunjuk yang simple dan 
sederhana untuk menuntun siswa tersebut 
menjelaskannya didepan siswa lainnya
Mengkomunikasikan
 Buka kesempatan kelompok siswa untuk 
memberikan kesimpulan atau saran terkait 
materi yang telah dipelajari atau 
 Guru mengomunikasikan dan memberi 
kesimpulan tentang materi tersebut
Penutup
 Guru mereview pembelajaran secara singkat 
dan memberikan penguatan kepada siswa 
 Guru menanyakan kepada siswa terkait 
materi yang kurang dipahami
 Guru mengingatkan siswa untuk tetap 
belajar dirumah




 embelajaran dengan berdoa
J. JENIS PENILAIAN
 Penilaian Kognitif
 Bentuk Penilaian : Tes Tertulis
 Instrument Penilaian :
1. 235 – 543 – 260 + 120= ……..
2. Pak Rudi mempunyai 60.000 buah batu bata. Untuk sebuah rumah kurang lebih 
dibutuhkan 49.670 buah batu bata. Sedangkan untuk pagarnya kurang lebih 24.600 
buah batu bata. Berapa buah batu bata lagi Pak Rudi harus membeli ???
3. Nisa mempunyai kebun yang ditanami pohon pisang sebanyak 2.360 pohon. 
Sebanyak 1.036 pohon telah ditebangnya karena telah berbuah. Untuk 
kelangsungan kebunnya, Nisa menanam pohon pisang yang baru sebanyak 840 
pohon. Berapakah jumlah pohon pisang di kebun Nisa sekarang ???
4. Dodi memiliki 46 kelereng berwarna merah. Ia membeli lagi 24 kelereng
berwarna biru. Kemudian, masing-masing dari kelereng warna merah dan
biru dijual sebanyak 20 kepada Joni. Berapakah sekarang jumlah kelereng
milik Dodi?
5. Segelas air suhunya 20°C. Setelah diberi es suhunya turun 8°C. Pada saat es 
sudah mencair suhunya naik 3 °C. Suhu akhr air tesebut yaitu?????
 Kunci Jawaban :
1. = 235 – 543 – 260 + 120
= (235 – 543) – (260 + 120)
= - 308–380 = - 688
2. Kalimat matematikanya adalah :
60.000 – (49.670 + 24.600) = 60.000 – 74.270 = -14.270
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Jadi, Pak Rudi harus membeli lagi 14.270 buah batu bata.
3. Kalimat matematikanya adalah :
= 2.360 – 1.036 + 840 
= 1.324 + 840
= 2.164
4. Kalimat matematikanya : (46-10) + (24 – 10) = …




= 20 - 8 + 3






1 Proses dan hasil akhir sesuai 4
2 Proses sesuai tetapi hasil akhir tidak sesuai 3
3 Proses tidak sesuai tetapi hasil akhir sesuai 2
4 Proses dan hasil akhir tidak sesuai 1
5 Tidak menjawab 0
 Pedoman Penskoran
Nilai Akhir = 
௦௞௢௥	ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛
௦௞௢௥	௠ ௔௞௦௜௠ ௔௟x 100
CATATAN :
 Skor tertinggi 20






1. Instrumen ini digunakan selama pembelajaran dan diskusi berlangsung 
untuk memberi skor peserta didik.
2. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia.
Keterangan: 
4: sangat baik, jika siswa melaksanakan pembelajaran selalu sesuai dengan 
indikator 
3: baik, jika siswa melaksanakan pembelajaran kadang-kadang sesuai 
dengan indikator 
2: kurang, jika siswa melaksanakan pembelajaran pernah sesuai dengan 
indikator 
1: sangat kurang, jika siswa melaksanakan pembelajaran tidak pernah 
sesuai dengan indikator
No. Aspek yang diamati Penilaian Keterangan 
(deskripsi)1 2 3 4
1 Mendiskusikan tugas di dalam 
kelompoknya
2 Melaksanakan tugas dengan 
tanggung jawab
3 Melakukan timbal balik 
dalam proses pembelajaran
4 Memposisikan diri dengan 
baik pada saat pembelajaran 
berlangsung
5 Menunjukan kemudahan 
berkomunikasi dengan teman 
saat guru melakukan strategi 
true or false
Total Skor
 Pengayaan / Remedial
Bandar Lampung, 05 Februari 2018
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Guru Kelas Peneliti
Rohimah S.Pd.I Rohayah Intan Puji S
NUPTK.0937761662300042 NPM. 1311100216
Mengetahui,








1. suhu udara di Puncak Jaya pada siang hari adalah 17° C. memnjelang tengah malam suhu 
udara turun 19° C. Berapa derajatkah suhu udara di puncak tersebut pada malam hari ?
a. -2 c. 36
b. 2 d. -36
2. Aliya naik 18 tangga, kemudian turun 12 tangga. Berada di tangga berapa Aliya
sekarang?
a. 7 c. 5
b. 6 d. 8
3. Paman Salman menyelam hingga 62 meter di bawah permukaan laut. Kemudian Paman
Salman naik setinggi 30 meter. Berada pada posisi berapakah Paman Salman dari
permukaan laut saat ini?
a. 52 c. 62
b. 93 d. 30
4. 4 x (1.967 + 835) =
a. 11. 208 c. 11.802
b. 8.703 d. 12.845
5. Awal memanjat pohon kelapa hingga setinggi 9 meter. Kemudian Awal pun naik lagi 3
meter. Berada pada ketinggian berapa Awal sekarang?
a. 12 c. 9
b. 6 d. 8
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Kerjakanlah  soal bilangan bulat positif ataupun negative dibawah ini
6. 1) 8 + (-9) =          2) (-5) + 11 =
a. 17 dan 16 c. -1 dan 6
b. 1 dan -6 d. -17 dan -6
7. 1) (-6) + (-4) =        2)  215 - (-321)
a. 10 dan 536 c. -10 dan -106
b. -10 dan -536 d. -10 dan  536
8. 1) 15 - 40 + 13 =  2)  (-12) - (-30) + 50=
a. -12 dan 68 c. -68 dan -12
b. 12 dan -68 d. -68 dan  72
9. Harga minyak tanah satu liternya adalah Rp12.500,00. Kemudian naik sebesar Rp600,00.
Berapa harga minyak saat ini?
a. Rp 13. 100,00 c. Rp 14.000,00
b. Rp 12.500,00 d. Rp 13.200,00
10. Dodi memiliki 46 kelereng berwarna merah. Ia membeli lagi 24 kelereng berwarna biru.
Kemudian, masing-masing dari kelereng warna merah dan biru dijual sebanyak 20
kepada Joni. Berapakah sekarang jumlah kelereng milik Dodi?
a. 50 c. 70
b. 90 d. 60
11. Bu Selly seorang pedagang buah. Bu Selly membeli 362 buah semangka. Sebanyak 226 
semangka dijual ke pasar,kemudian Bu Selly membeli lagi 238 semangka. Berapa buah 
semangka Bu Selly sekarang?
a. 369 c. 826
b. 670 d. 374
12. Pak Johan menyelam sampai 54 meter di bawah permukaan laut. Kemudian, Pak Johan
naik setinggi 20 meter. Berada pada posisi berapakah Pak Johan dari permukaan laut
sekarang?
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a. 54 c. 74
b. 70 d. 60
13. Ibu Zihan memiliki 10 karung beras. Setiap karungnya berisi 5 kilogram. Kemudian,
sebanyak 10 kilogram dibeli oleh tetangganya dan sisanya dibagi ke 4 saudaranya sama
banyak. Berapa kilogram masing-masing saudara bu Zihan mendapatkan beras?
a. 10 kg c. 7 kg
b. 9 kg d. 12 kg
14. Sebanyak 48 murid kelas IV mengumpulkan uang sama besar. Banyak uang yang 
terkumpul adlah Rp84.000 rupiah. Berapa rupiah yang dikumpulkan setiap murid?
a. Rp1.700 c. Rp1.500
b. Rp1.750 d. Rp2.000
15. Petani memetik 586 jagung yang dimasukan ke dalam 6 karung yang sama besar. Berapa 
isi tiap-tiap karung dan berapa buah jagung sisanya
a. 97 dan sisanya 6 c. 70 dan sisanya 9






1. Suahu udara di suatu tempat pada siang hari adalah 32° C. Suhu udara pada malam hari 
23° C. Perbedaan suhu udara siang dan malam di tempat tersebut adalah
a. 8 c. 9
b. 7 d. -9
2. Pak Rudi mempunyai 60.000 buah batu bata. Untuk sebuah rumah kurang lebih 
dibutuhkan 49.670 buah batu bata. Sedangkan untuk pagarnya kurang lebih 24.600 buah 
batu bata. Berapa buah batu bata lagi Pak Rudi harus membeli….
a. -14.270 c. 1.500
b. 14.270 d. 14.257
3. Yadi berada 16 meter disebelah kiri tiang bendera. Ati berada 4 meter disebelah kanan 
Yadi, sedangkan Popy berada 6 meter disebelah kiri Ati. Jika posisi tiang bendera 
dianggap titik nol, berapa meterkah Popy dari tiang bendera ???
a. 14 c. -18
b. 20 d. 18
4. Nenek mempunyai kebun yang ditanami pohon pisang sebanyak 2.360 pohon. Sebanyak 
1.036 pohon telah ditebangnya karena telah berbuah. Untuk kelangsungan kebunnya, 
Nenek menanam pohon pisang yang baru sebanyak 840 pohon. Berapakah jumlah pohon 
pisang di kebun Nene sekarang ???
a. 2150 c. 2165
b. 2.164 d. 2167
5. Nilai dari –30 + (–15) – 25 = ....
a. –70 c. –50
b. –10 d. 10
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6. -212, -213, -211, -215, -214. Urutan bilangan dari yang terkecil adalah …
a. -212, -215, -211, -213, -214 c. -215, -214, -213, -212, -211
b. -212, -211, -213, -215, -214 d. 214, -213, -211, -215, -211
7. Gambar diatas menunjukkan .....
a. 5 + (–8) = 3 b. 8 + (–5) = 3
b. (–5) + 8 = 3 d. 3 + 5 = 8
8. Pada suatu percobaan seorang ilmuwan menurunkan suhu ruangan sebesar 25° C Jika 
suhu ruangan mula-mula 20° C maka suhu ruangan sekarang adal
a. -5 c. 5
b. 6 d. 7
9. 526……–875
Tanda perbandingan yang tepat untuk pernyataan di atas adalah
a. < c. =
b. > d. ≠
10. – 4, 0, 1, 3, 5, – 2, – 7,
Urutan dari yang terbesar ke yang terkecil yang benar adalah ....
a. – 7, – 4, – 2, 0, 1, 3, 5 c. – 7, 5, – 4, 3, – 2 , 0, 1
b. 5, 3, 1, 0, –2, –4, –7 d. 0, 1, – 2, 3, –4, 5
11. Hasil dari –6 + 9 + (–15) adalah ....
a. –30 c. –18
b. –25 d. -12
12. Dita mengerjakan soal ujian. Dita mendapat nilai 84, sedangkan dari jawaban yang salah 
Dita mendapat nilai -18. Oleh karena suatu hal nilai siswa dikurangi 8. Nilai yang 
diperoleh Dita adalah
a. -58 c. 60
b. 58 d. 69
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13. Suatu tim akan mendapat nilai 3 jika menang, -1 jika kalah. Suatu tim telah mendapat nilai 
12, kemudian tim tersebut bertanding lagi dengan hasil sekali menang dan 5 kali kalah. 
Nilai akhir tim tersebut adalah?
a. 10 c. 8
b. 9 d. 11
14. Firyal memilikii persediaan buku tulis sebanyak 240 buku. Ia membeli lagi 8 ikat buku
tulis, dimana setiap ikat berisi 15 buku tulis. Buku tersebut dibagikan kepada 24 anak
panti asuhan. Apabila setiap anak mendapatkan buku tulis yang sama banyak, berapa buku
tulis yang diterima setiap anak panti asuhan?
a. 15 c. 18
b. 16 d. 17
15. Bilangan – 15, 19, 11, – 25, 35 bila diurutkan dari yang terkecil adalah ...
a. 11, – 15, 35, 19, – 25 c. – 15, 19, 35, – 25, 11
b. 19, 35, 11, –15, –25 d. –25, –15, 11, 19, 35
16. Suhu kota Tokyo 10° di bawah 0°. Suhu di kota tersebut ditulis ....
a. 10 c. -10
b. -1 d. 0
17. Urutan bilangan bulat dari yang terkecil adalah ....
a. –1, –2, 0, 1, 2 c. –2, –1, 0, 1, 2
b. –2, –1, 0, 2, 1 d. 0, 1, 2, –1, –2, –3
18. Lawan dari bilangan 265 adalah ....
a. 562 c. -625
b. 635 d. -265
19. Ali berjalan lurus dari tiang bendera ke arah selatan sebanyak 10 langkah. Kemudian Ali 
berjalan kembali ke arah tiang bendera sebanyak 9 langkah. Jadi posisi Ali sekarang 
adalah?
a. 1 langkah ke selatan dari bendera c. 1 Langkah ke utara dari bendera
b. 19 langkah ke selatan dari bendera d. 19 langkah ke utara dari bendera
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20. Suhu air awalnya adalah 10 derajat celcius. Kemudian setelah dimasukkan ke dalam 
kulkas berubah menjadi -4 derajat celcius. Penurunan suhu air adalah ....
a. 14 derajat c. 6 derajat
b. 10 derajat d. 32 derajat
responden 3 7 8 9 10 11
1 1 1 1 1 1 1
2 0 0 1 1 1 0
3 1 1 1 1 1 1
4 1 1 1 1 1 1
5 1 1 0 1 0 0
6 0 0 0 1 1 1
7 1 1 1 0 1 1
8 0 0 1 1 1 1
9 1 1 0 1 0 1
10 0 0 0 0 1 1
11 0 0 0 1 0 1
12 1 1 1 1 1 1
13 0 0 0 0 1 0
14 0 0 0 1 1 1
15 0 0 1 1 1 1
16 1 1 0 1 1 0
17 0 0 0 1 0 0
18 0 1 1 0 0 0
19 1 0 0 1 1 0
20 0 1 1 0 0 1
21 0 0 0 0 0 1
3 7 8 9 10 11
4 1 1 1 1 1 1
12 1 1 1 1 1 1
7 1 1 1 0 1 1
8 0 0 1 1 1 1
10 0 1 0 1 1 1
1 1 0 1 1 0 1
3 1 0 1 1 1 0
6 0 0 0 1 1 1
9 1 1 0 1 0 1
2 0 0 1 1 1 0
5 1 1 0 1 0 0
16 1 1 0 1 1 0
JUMLAH 8 7 7 11 9 8
P1 0.666667 0.583333 0.583333 0.916667 0.75 0.666667
14 0 0 0 1 1 1
15 0 0 1 1 0 0
17 0 0 0 1 0 0
19 1 0 0 1 1 0
20 0 1 0 0 0 1
11 0 0 0 1 0 1
18 0 1 1 0 0 0
13 0 0 0 0 1 0
21 0 0 1 0 0 1
jumlah 1 2 3 5 3 4
P2 0.111111 0.222222 0.333333 0.555556 0.333333 0.444444
Daya Beda 0.555556 0.361111 0.25 0.361111 0.416667 0.222222





12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 1 1 0 1 0 1 1 0
1 1 1 0 1 1 0 1 0
1 1 1 1 1 0 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 0 1 0 0 1
1 1 1 0 1 1 1 0 0
1 0 1 0 1 1 1 1 1
1 1 0 1 1 0 0 1 0
1 1 0 0 1 1 1 0 1
0 1 1 0 1 0 1 1 0
0 1 1 0 0 0 0 1 0
0 1 1 0 1 1 1 0 1
1 0 0 0 0 0 0 1 0
1 1 0 1 1 0 1 1 0
1 1 1 0 0 1 0 1 0
0 0 0 1 1 0 0 0 1
1 1 1 1 1 1 1 1 0
0 1 0 1 1 0 0 1 0
0 1 1 1 0 0 1 1 1
1 0 0 0 1 1 1 1 1
1 0 0 0 0 0 0 1 0
12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 1 1 1 0 1
1 0 1 0 1 1 1 1 1
1 1 0 1 1 0 0 1 0
0 1 1 0 1 0 1 1 0
1 1 1 0 1 0 1 1 0
1 1 1 1 1 0 1 0 1
1 1 1 0 1 1 1 0 0
1 1 0 0 1 1 1 0 1
1 1 1 0 1 1 0 1 0
0 1 1 1 0 1 0 0 1
0 0 0 1 1 1 0 0 1
8 10 9 6 11 8 8 6 7
0.666667 0.833333 0.75 0.5 0.916667 0.666667 0.666667 0.5 0.583333
1 1 0 1 1 0 1 1 0
0 1 1 0 0 1 0 1 0
1 1 1 1 1 1 1 1 0
0 1 1 1 0 0 1 1 1
1 0 0 0 1 1 0 1 0
0 1 1 1 0 0 0 1 0
0 0 0 1 1 0 0 1 0
1 0 0 0 0 0 0 1 0
1 0 0 0 0 0 0 1 0
5 5 4 5 4 3 3 9 1
0.555556 0.555556 0.444444 0.555556 0.444444 0.333333 0.333333 1 0.111111
0.111111 0.277778 0.305556 -0.05556 0.472222 0.333333 0.333333 -0.5 0.472222
jelek cukup baik jelek baik cukup cukup jelek baik
butir soal mempunyai daya beda baik jika >= 0,30
21 22 23 24 25 jumlah
0 1 1 1 1 16
1 1 1 0 0 12
1 1 1 0 1 18
0 0 1 1 1 18
1 0 1 1 1 12
1 0 1 1 1 13
1 1 1 1 1 17
1 1 1 1 1 14
1 1 1 0 0 13
1 1 1 1 1 12
0 1 1 0 0 7
1 0 1 0 0 14
1 1 1 0 0 6
1 0 0 0 0 10
1 0 1 1 1 13
1 1 1 1 0 11
1 0 0 0 0 10
0 1 1 1 1 10
0 0 0 0 1 10
1 0 0 1 1 12
1 1 1 0 0 6
21 22 23 24 25
0 0 1 1 1 18
1 0 1 0 0 15
1 0 1 0 0 14
1 1 1 1 1 14
1 1 1 1 1 14
0 1 0 1 1 13
0 1 0 0 1 13
1 0 1 1 1 13
1 1 1 0 0 13
1 1 1 0 0 12
1 0 1 1 1 12
1 1 1 1 0 12





0.75 0.583333 0.833333 0.583333 0.583333
1 0 0 0 0 10
1 0 1 1 1 10
1 0 0 0 0 10
0 0 0 0 1 10
1 0 0 1 1 9
0 1 1 0 0 8 A
0 1 1 0 1 8
1 1 1 0 0 6
1 0 1 0 0 6
6 3 5 2 4 77
0.666667 0.333333 0.555556 0.222222 0.444444
0.083333 0.25 0.277778 0.361111 0.138889





responden 1 3 7 8 9 10
1 1 1 1 1 1 1
2 1 0 0 1 1 1
3 1 1 1 1 1 1
4 1 1 1 1 1 1
5 1 1 1 0 1 0
6 1 0 0 0 1 1
7 0 1 1 1 0 1
8 1 0 0 1 1 1
9 0 1 1 0 1 0
10 0 0 0 0 0 1
11 1 0 0 0 1 0
12 1 1 1 1 1 1
13 0 0 0 0 0 1
14 1 0 0 0 1 1
15 1 0 0 1 1 1
16 0 1 1 0 1 1
17 0 0 0 0 1 0
18 1 0 1 1 0 0
19 1 1 0 0 1 1
20 0 0 1 1 0 0
21 0 0 0 0 0 0
1 3 7 8 9 10
3 1 1 1 1 1 1
4 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1
7 0 1 1 1 0 1
8 1 0 0 1 1 1
12 1 1 1 1 1 1
6 1 0 0 0 1 1
15 1 0 0 1 1 1
2 1 0 0 1 1 1
5 1 1 1 0 1 0
9 0 1 1 0 1 0
JUMLAH 9 7 7 8 10 9
P1 0.818182 0.636364 0.636364 0.727273 0.909091 0.818182
10 0 0 0 0 0 1
20 0 0 1 1 0 0
14 1 0 0 0 1 1
16 0 1 1 0 1 1
18 1 0 1 1 0 0
19 1 1 0 0 1 1
17 0 0 0 0 1 0
11 1 0 0 0 1 0
13 0 0 0 0 0 1
21 0 0 0 0 0 0
jumlah 4 2 3 2 5 5
P2 0.4 0.2 0.3 0.2 0.5 0.5
Daya Beda 0.418182 0.436364 0.336364 0.527273 0.409091 0.318182





11 12 13 14 15 16 17 18 19
1 1 1 1 0 1 0 1 1
0 1 1 1 0 1 1 0 1
1 1 1 1 1 1 0 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 0 1 1 1 0 1 0 0
1 1 1 1 0 1 1 1 0
1 1 0 1 0 1 1 1 1
1 1 1 0 1 1 0 0 1
1 1 1 0 0 1 1 1 0
1 0 1 1 0 1 0 1 1
1 0 1 1 0 0 0 0 1
1 0 1 1 0 1 1 1 0
0 1 0 0 0 0 0 0 1
1 1 1 0 1 1 0 1 1
1 1 1 1 0 0 1 0 1
0 0 0 0 1 1 0 0 0
0 1 1 1 1 1 1 1 1
0 0 1 0 1 1 0 0 1
0 0 1 1 1 0 0 1 1
1 1 0 0 0 1 1 1 1
1 1 0 0 0 0 0 0 1
11 12 13 14 15 16 17 18 19
1 1 1 1 1 1 0 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 1 0 1 1
1 1 0 1 0 1 1 1 1
1 1 1 0 1 1 0 0 1
1 0 1 1 0 1 1 1 0
1 1 1 1 0 1 1 1 0
1 1 1 1 0 0 1 0 1
0 1 1 1 0 1 1 0 1
0 0 1 1 1 0 1 0 0
1 1 1 0 0 1 1 1 0
9 9 10 9 4 9 8 7 7
0.818182 0.818182 0.909091 0.818182 0.363636 0.818182 0.727273 0.636364 0.636364
BUTIR SOAL
1 0 1 1 0 1 0 1 1
1 1 0 0 0 1 1 1 1
1 1 1 0 1 1 0 1 1
0 0 0 0 1 1 0 0 0
0 0 1 0 1 1 0 0 1
0 0 1 1 1 0 0 1 1
0 1 1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 0 0 0 0 1
0 1 0 0 0 0 0 0 1
1 1 0 0 0 0 0 0 1
5 5 6 4 5 6 2 5 9
0.5 0.5 0.6 0.4 0.5 0.6 0.2 0.5 0.9
0.318182 0.318182 0.309091 0.418182 -0.13636 0.218182 0.527273 0.136364 -0.26364
baik baik baik baik jelek cukup baik jelek jelek
Butir soal mempunyai daya beda baik apabila >= 0,30
20 21 22 23 24 25 jumlah
0 0 1 1 1 1 17
0 1 1 1 0 0 13
1 1 1 1 0 1 19
1 0 0 1 1 1 19
1 1 0 1 1 1 13
0 1 0 1 1 1 14
1 1 1 1 1 1 17
0 1 1 1 1 1 15
1 1 1 1 0 0 13
0 1 1 1 1 1 12
0 0 1 1 0 0 8
1 1 0 1 0 0 15
0 1 1 1 0 0 6
0 1 0 0 0 0 11
0 1 0 1 1 1 14
1 1 1 1 1 0 11
0 1 0 0 0 0 10
0 0 1 1 1 1 11
1 0 0 0 0 1 11
1 1 0 0 1 1 12
0 1 1 1 0 0 6
20 21 22 23 24 25
1 1 1 1 0 1 19
1 0 0 1 1 1 19
0 0 1 1 1 1 17
1 1 1 1 1 1 17
0 1 1 1 1 1 15
1 1 0 1 0 0 15
0 1 0 1 1 1 14
0 1 0 1 1 1 14
0 1 1 1 0 0 13
1 1 0 1 1 1 13
1 1 1 1 0 0 13
6 9 6 11 7 8 169






0 1 1 1 1 1 12
1 1 0 0 1 1 12
0 1 0 0 0 0 11
1 1 1 1 1 0 11
0 0 1 1 1 1 11
1 0 0 0 0 1 11
0 1 0 0 0 0 10
0 0 1 1 0 0 8
0 1 1 1 0 0 6
0 1 1 1 0 0 6
3 7 6 6 4 4 98
0.3 0.7 0.6 0.6 0.4 0.4
0.245455 0.118182 -0.05455 0.4 0.236364 0.327273



































T. Tabel 1.684 Kriteria :
1. Jika T hitung < T tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak
2. Jika T hitung < T tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak
UJI HIPOTESIS (UJI-T)
